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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN

A. Transliterasi Arab-Latin

SINGKATAN

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf

Arab Nama Nama
) ak dilamba mbangkan
< ; Be
<& Te
& S titik di atas
z Je
c n titik di bawah
¢ Kha Ka dan ha
3 Dal De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye

xii




o Sad S Es dengan titik di bawah

Ua Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za V4 Zet dengan titik di bawah
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Ge

L_a

3

|

J

¢

g

3

e Hamzah Apostrof

@ Ya’ Y Ye

Hamzah (= yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda .

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Xiii



Tanda Vokal Nama Latin Keterangan

| Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

fathah da ai adan i

adan u

akat atau huruf,

Nama

a garis di atas
i garis di atas
u garis di atas

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahu wa ta ala
saw. = shallallahu ‘alaihi wa sallam
as = ‘alaihi as-salam
= Hijriah
M = Masehi

Xiv



SM = Sebelum Masehi

L = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat Tahun

(@S. ..1....)=(Q.S Al-Ashr/1-3)

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nurlela, 2023. “Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di SMP Negeri 5 Walenrang ”. Skripsi Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan.
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Hilal Mahmud,
dan Alimuddin.

Skripsi ini membahas tentang Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Kinerja Guru @imSMP Negeri 5 Walenrang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Rz mbaran kinerja guru di SMP Negeri 5
Walenrang, mengetahui pg epala sekolah di SMP Negeri 5
Walenrang, dan untyk gemimpinan kepala sekolah
dalam meningkai M0

alitatif deskriptif
a yang nampak.
tu penelitian ini
ek penelitian ini
digunakan ialah
ik pengumpulan
ik analisis yang
jikan data, dan

yang bertu nungkap makna yang a

terdiri dari
Pedoman
data yaitu
digunakan
menarik si

SMP Negeri 5
ategori baik, nilai

al 98,80 dalam kategori
amat baik, dan nila gpI 5 | % | kategori cukup. Perilaku

kepada bawahannya berorienta #0as, dan berorientasi pada hubungan
manusia. Dampak perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru
tersebut berdampak baik dan positif, sehingga para guru termotivasi dalam
mengikuti berbagai pelatihan, pembinaan disiplin, dan mengadakan kegiatan
musyawarah guru mata pelajaran.

Kata Kunci : Perilaku Kepemimpinana Kepala Sekolah, Kinerja Guru.
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ABSTRACT

Nurlela, 2023. "Principal's Leadership Behavior in Improving Teacher
Performance at SMP Negeri 5 Walenrang”. Thesis of Islamic
Education Management Study Program. Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training. Palopo State Islamic Institute. Guided by Hilal
Mahmud, and Alimuddin.

This thesis discusses the Principal's Leadership Behavior in Improving
Teacher Performance at SMP Negeri 5 Walenrang. This study aims to determine
how the picture of teacher performance at SMP Negeri 5 Walenrang, determine
the leadership behavior of the principal at SMP Negeri 5 Walenrang, and to
determine the impact of the princig padership behavior in improving teacher
performance at SMP Negeri

je qualitative research that
aims to uncove esearch location is at
SMP Negeg i rom February to
March 202 (5 nd teachers. The
research in ig , Documentation
Format. ( servations, and
documenta . An| collection, data
condensati( i ora i ation.

Th
Walenrang
category, p
were 98.80
sufficient ¢

SMP Negeri 5
.27 in the good
)ry, social scores
ere 76.28 in the
SMP Negeri 5

performance has a good“al 3 i §0%that teachers are motivated to
attend training, discipline glding subject teacher deliberation
activitie.

Keywords: Principal’s leadership behavior, teacher performance.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kinerja guru masih menjadi permasalahan dalam dunia pendidikan. Di
Sulawesi Selatan. Misalnya, khususnya Kota Makassar berdasarkan hasil uji

kompetensi ditemukan bahwa, kigasia guru masih rendah.! Hal yang sama

ditemukan oleh Alhusaini guru masih rendah, khususnya

kedisiplinan se an tugasnya sebagai

pendidik.” § si dkk. membuktIke kondisi pandemi
(Covid-19) i pkan kurangnya

dia pembelajaran

!Afiah Mukhtar, dan M. D. Lugman. "Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru
dan Prestasi Belajar Siswa di Kota Makassar." Idaarah, 4, no. 1, (2020): 2.

2Amin Alhusaini, Muhammad Kristiawan, Syaiful Eddy, “Pengaruh Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja guru”, Jurnal Pendidikan Tambusai, 4, no. 3, (2020): 2167.

*Yunus Russamsi, Hanhan Hadian, Acep Nurlaeli, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Peningkatan Profesional Guru terhadap Kinerja Guru di masa Pandemi Covid-19”,
MANAGERE: Indonesian Journal of Education Management, 2, no. 3, (2020): 247.

*Agus Purwanto, Rudy Pramono, Masduki Asbari, Pierre Senjaya, Agus Hari Hadir,
Yulia Andriani, “Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar dengan
Keterlibatan Kerja dan Budaya Organisasi sebagai Mediator”, Journal of Education, Psychology
and Counseling, 2, no. 1, (2020): 50-63.



dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah.’ Selain itu, dikemukakan
oleh Sulfemi bahwa Kkinerja dipengaruhi oleh rasa percaya diri dan gaya
kepemimpinan kepala sekolah.

Penelitian tentang kepemimpinan dan kinerja guru telah banyak dilakukan
oleh para peneliti. Diantaranya yaitu, penelitian Kartini dkk. membuktikan bahwa

kinerja guru dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan komunikasi

interpersonal.  Hal yang an oleh Fransiska dkk. bahwa

kepemimpinan visiong adap kinerja guru.® Selain
itu, Jaliah g gpala sekolah dan
manajeme
tentang perilaku
dan Samijo

kepala sekolah

®>Agus Purwanto, Masd® adi, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformational, Authentic, Authorite actinal terhadap Kinerja Guru Pesantren di
Tangerang”, Dirasah, 3, no. 1, (Februari 20 6-110.

®Wahyu Bagja Sulfemi, “Pengaruh Rasa Percaya Diri dan Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Kinerja Guru di Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor”, Nidhomul Haq : Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, 5, no. 2, (2020): 157-179.

"Kartini, Syarwani Ahmad, Syaiful Eddy, “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Guru”, Journal of Education Research, 1,
no. 3, (2020): 290-294.

8Winda Fransiska, Edi Harapan, Tahrun, “ Pe garuh Kepemimpinan Visioner Kepala
Sekolah dan Disiplin Guru terhadap Kinerja guru Sekolah Dasar”, Journal of Education Research,
1, no. 3, (2020): 308-316.

®Jaliah, Happy Fitria, Alfroki Martha, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Manajemen Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru”, Jurnal of Education Research, 1, no. 2,
(2020): 146-153.



berpengaruh terhadap kinerja guru.™® Selain itu penelitian Suyanti mengemukakan
bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja, kepuasan kerja serta
komitmen kerja guru berpengaruh terhadap kinerja guru. ' Kemudian hasil
penelitian Elvi Juniarti dkk. menemukan bahwa perilaku kepemimpinan kepala
sekolah khususnya dalam komunikasi berpengaruh terhadap hasil kinerja guru dan

disiplin guru.*? Perilaku kepemimpinan kepala sekolah harus bisa mendorong dan

penuh pertimbangan terhadap k guru. Dimana, tugas-tugas para guru

diorientasikan dan dik i individu atau kelompok.

)gsinya. Selain itu
juga dihar unitas sekolah,
menjadi ac punyai skill atau
keahlian. S n dalam visi dan
misi  sekol |3 i : hlam  memimpin

sekolah, se a ki | . di kelas.

mencapai sasaran yang dapat uk generasi intelektual, cerdas, serta

Robertus Marianus Narung, Samidjo, “ Kontribusi Kepemimpinan Transformasional
Kepala Sekolah, Etos Kerja Guru, dan Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja Guru”, Media
Manajemen Pendidikan, 2, no. 3, (Februari 2020): 409-418.

ug, Suyanti, .P.W. Ariawan, D.G.H. Divayana, “Kontribusi Perilaku Kepemimpinan
Kepala Sekolah, Iklim Kerja Sekolah, Kepuasan Kerja Guru, dan Komitmen Kerja Guru terhadap
Kinerja Guru CCS Bali”, Jurnal Administrasi Pendidikan Islam, 12, no. 1, (Agustus 2021): 61-71.

2Elvi Juniarti, Nur Ahyani, dan Arif Ardiansyah. "Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Disiplin Guru terhadap Kinerja Guru." Journal of Education Research, 1, no. 3,
(2020): 194.

¥Inge Kadarsih dkk. "Peran dan Tugas Kepemimpinan Kepala Sekolah di Sekolah
Dasar." Edukatif: Jurnal llmu Pendidikan, 2, no. 2, (2020): 194-201.



berakhlak mulia, untuk mencapai pada tujuan pendidikan. Tanggung jawab
seorang kepala sekolah adalah harus mampu memberikan berbagai ilmu
pengetahuan dan memberikan solusi terhadap para bawahannya yang sedang
mengalami masalah.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara, ditemukan bahwa Kinerja

guru belum optimal. Masalah tersebut dapat disebutkan kedalam beberapa poin,

yaitu : 1) Skill para tenaga guryg n0; 2) Perencanaan pembelajaran para
guru belum optimal; alajaran; 4) Strategi dalam
pelaksanaag digunakan masih
terbilang narai disebabkan
oleh motiv; sekolah. Dalam
penelitian kepemimpinan

kepala sekd

organisasi/sekolah. Jabatan guru nmeg@pPakan jabatan profesional karena diperoleh
melalui proses pendidikan dan pelatihan secara khusus dalam bidangnya. Oleh
sebab itu, seorang guru harus selalu berupaya untuk mengembangkan profesinya
melalui pendidikan dan pelatihan. Namun, dalam banyak penelitian ditemukan

bahwa kinerja guru masih belum sesuai harapan. Dalam upaya untuk mengatasi

permasalahan tersebut, maka diperlukan peran kepala sekolah dalam

“Kepala Sekolah dan Guru, SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Agustus, Senin, 1,
2022).



membimbing, mengarahkan, dan memimpin guru untuk meningkatkan Kinerjanya.
Kepemimpinan kepala sekolah dapat ditunjukkan melalui perilaku kepemimpinan
kepala sekolah dalam membina serta membimbing para guru, sehingga Kinerja
guru dapat ditingkatkan agar semakin efektif dan efisien.

Tujuan penelitian ini melengkapi kekurangan dari penafsiran atas kinerja

guru, selain itu penelitian ini juga berusaha untuk menganalisis perilaku

kepemimpinan kepala sekolaf apak perilaku kepemimpinan kepala

sekolah dalam mening egeri 5 Walenrang. Dengan
demikian, yang berjudul
“Perilaku atkan Kinerja
Guru di Se Ang”.
B. Batass
kepala sekolah
pnrang.  Perilaku
1an ini adalah yang
berkaitan dengan ind| ' A ) an, yaitu berorientasi tugas,
berorientasi hubungan manusia, 0 orientasi kematangan. Sedangkan pada
kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah yang berkaitan dengan
indikator kinerja guru, vyaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan pelaksanaan penilaian. Selain itu, kinerja guru juga dapat

dilihat melalui penilaian kinerja guru (PKG)



C. Rumusan Masalah

Permasalahan pokok penelitian ini adalah “Bagaimana Perilaku
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP
Negeri 5 Walenrang” permasalahan pokok tersebut dijabarkan kedalam beberapa
sub masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kinerja guru di SMP Negeri 5 Walenrang?

2. Bagaimanakah perilaku 0 kepala sekolah di SMP Negeri 5

Walenrang?

Kinerja

D. Tujuan

Tuj enganalisis, dan

mendeskrig

SMP Negeri5 Walenrang.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis:

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat yaitu dapat dijadikan

hasil referensi untuk meningkatkan kinerja guru dan diaharapkan mampu

menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi penulis dan pembca.



. Manfaat praktis:

Penelitian ini diharapkan dapat membantu kepala sekolah dalam menganalisis
dan memecahkan masalah, khususnya terhadap kinerja guru.

. Penelitian ini  diharapkan dapat berkontribusi  positif  terhadap
lembaga/sekolah agar dapat mengantisipasi berbagai persoalan terkait

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru.

Bagi peneliti selanjutnya rujukan untuk penelitian yang sama

atau penelitian y



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian yang Relevan
Mengenai penelitian yang dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa
penelitian sebelumnya dengan topik yang serupa, meliputi: Penelitian Herman

berfokus pada perilaku komunika pala sekolah dalam peningkatan kinerja

guru. * Metode penelitig ah library research dengan

pendekatan k ava perilaku kepala
jika komunikasi
kepala se ormasi, sebagai
nasehat, d laku komunikasi
kan penelitian
kepemimpinangkepala, Se 3 sus pada kinerja
facto yaitu menghubungkan dua lebih. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan sekolah berpengaruh positif

terhadap kinerja guru.

! Herman, "Perilaku Komunikasi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kinerja
Guru." Idarah Jurnal Pendidikan dan Kependidikan, 4, no.1 (2020): 64-65.

%Yulita Elly dan Joice Soraya, "Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Lingkungan Sekolah
terhadap Kinerja Guru." Jurnal Penelitian dan Pendidikan IPS, 14, no.2 (2020): 5.



Penelitian Alya Adelia Safrina Putri Yunus dkk. Berfokus terhadap
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di sekolah dasar.?
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada kepemimpinan

kepala sekolah terhadap kinerja guru.

Penelitian Irwilda H bay dan Sarson W. Dj. Pomalato, melakukan

penelitian yang mengkaji tenta epemimpinan kepala sekolah SMA

,’4

Negeri 1 Lemito”. dalah deskriptif kualitatif.

Hasil penelii glah SMA Negeri
1 Lemito pktif dan efisien,
dan terinte r tama Kkebijakan

perilaku ke : i i rhasil atau gagal

3 Alya Adelia Safrina Putri Yunus dkk. ‘“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar.” Jurnal Basicedu, 5, no.5 (2021): 3633.

*Irwilda H bay, dan Sarson W. Dj. Pomalato, “Perilaku Kepemimpinan Kepala sekolah di
SMA Negeri 1 Lemito” - journal berajah, 2, no.1, (2021-2022): 104-110.
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Tabel 2.1 Kajian Penelitian yang relevan

No Judul Persamaan Perbedaan

1. Perilaku Dari penelitian terdahulu dan Penelitian terdahulu fokus terhadap
Komunikasi penelitian ini sama-sama perilaku komunikasi kepala
Kepala Sekolah menggunakan penelitian kualitatif ~sekolah, sedangkan penelitian ini
dalam serta membahas mengenai kinerja fokus pada implementasi perilaku

Peningkatan
Kinerja Guru

2. Kepemimpinan
Kepala Sekolah
dan Lingkungan
Sekolah
terhadap Kinerja
Guru

3. Pengaruh
Kepemimpinan

mengemukakan bahwa keme

guru.

Penelitian terdahulu dan
penelitian ini sama-sama
membahas mengenai
kepemimpinan kepala sekolah

dan kinerja guru,

sama-sama
lan kualitatif

kepemimpinan kepala sekolah.

Penelitian terdahulu menggunakan
metode penelitian deskriptif dan
penelitian ex post facto, sedangkan
penelitian ini menggunakan metode
kualitatif.

Penelitian terdahulu menggunakan

etode pendekatan kuantitatif,

pokan penelitian ini
alkan metode kualitatif.

hulu fokus terhadap
impinan, sedangkan
okus pada perilaku
dan kinerja guru.

gakan tindakan dari seorang individu

yang memimpin berbagai kegiatan dalam kelompok organisasi dan membawanya

pada tujuan yang ingin dicapai bersama.® Hasibuan mengemukakan bahwa

*Ghufron, “Teori-teori Kepemimpinan”, FENOMENA, 19, No. 1, (April 1 2020): 74.

®Cucu Suryana dan Sofyan Iskandar. "Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Menerapkan
Konsep Merdeka Belajar di Sekolah Dasar." Jurnal Basicedu, 6, No. 4, (2022): 7317-7326.
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kepemimpinan merupakan suatu kegiatan dalam membimbing suatu kelompok
sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan dari kelompok itu yaitu tujuan bersama.’

Penelitian Gaol mengemukakan bahwa dalam sebuah teori kepemimpinan
terdapat aspek yang dapat memiliki nilai praktis, dalam hal ini bahwa agar dapat
mengontrol, memprediksi, serta memahami yang digunakan untuk perbaikan

terhadap kepemimpinan yang berhasil.® Selain itu, Juhji dkk. mengemukakan

bahwa adanya faktor globalisag berkembang serta adanya perbedaan

generasi, para cengd dapat mendefinisikan
kepemimpigg
da-beda, gaya
kepemimpi % ; pemimpinannya,

mukakan bahwa

terdapat : impi ‘ erapkan, yaitu
kepemimpi mpinan otoriter,
kepemimpinan pinan birokratis.°
Dalam hal ini bahwa, k Iki peran yang signifikan dan

dibutuhkan dalam suatu pencapaia gan misi yang telah ditetapkan.

’ Faidia Hasibuan, Nurhaliza Putri Sabila, and Sri Ramahdani Refika. "Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah”, Journal Research and Developmen," (2022): 1-4.

®Nasib Tua Lumban Gaol, “Teori Kepemimpinan : Kajian dari Genetika sampai Skill”,
BENEFIT Jurnala Manajemen dan Bisnis, 5, No. 2, (Desember 2020): 162.

9Juhj i Juhji, Zakaria Syafe’i, Agus Gunawan, “Kepemimpinan : Sebuah Kajian Literatur”,
At-Tarbiyat : Jurnal Pendidikan Islam, 3, no. 2, (2020): 172-186.

%Wendy Sepmady Hutahaean, Filsafat dan Teori Kepemimpinan, 1 edition, (JI. Ki Ageng
Gribig, Gang Kaserin MU No. 36 Kota Malang : Ahlimedia Press, April 2021), 7-8.
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Dalam sebuah kepemimpinan, setidaknya dapat memiliki model yang
dikembangkan pada suatu kepemimpinan. Purba mengemukakan bahwa terdapat
model kepemimpinan yang harus dikembangkan yaitu sebagai berikut:'* a) Trait
model of leadership, dalam hal ini bahwa sifat pada setiap pemimpin seperti
kejujuran, ketegasan, kecerdasan, kematangan, status sosial, dan lan sebagainya;

b) Model of situational, dalam hal ini bahwa berfokus pada situasi yang menjadi

penentu kemampuan seorang pgi odel of effektive leaders, dalam hal
ini bahwa berfokus sumber daya manusia; d)
g lebih baik dari
pada modé i mampu dalam
pemimpin, dan
variabel si ransformational,

model terse del yang lainnya

dan mengkoordinasikan sumber day g dimiliki oleh lembaga pendidikan guna
membawa ke arah yang lebih bermutu serta dapat bersaing dengan lembaga
pendidikan yang lainnya. Dengan demikian, terdapat beberapa hal yang harus

dimiliki seorang kepala sekolah, ** vyaitu: a) harus menyadari kualitas

Ygykarman Purba et al, Kepemimpinan Pendidikan, 1 edition, (Yayasan Kita Menulis,
April 2021), 47.

2 Mubarok, Husnil. "Principal Leadership (Kepemimpinan Kepala
Sekolah)." Leadership: Jurnal Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam, 1, no. 2, (2020): 180.
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kepemimpinannya sebagai hal paling penting dalam lembaga pendidikan; b) harus
bisa mengubah gaya kepemimpinan yang dimilikinya yang telah diperingatkan
oleh situasi organisasi; ¢) harus bisa membuat pandangan kepemimpinannya
jangka panjang; d) harus bisa menguasai situasi dalam lembaga pendidikan; €)
harus mampu dalam membuat pandangan yang lebih luas mengenai hubungan

tentang keorganisasian; f) harus bisa menguasai kriteria dalam evaluasi kualitas

kepemimpinannya.

Sebagaimana f

s s g G
MNP B 4% g
e Ay Jo
GERLe 5 welle O5kds
e 15 NI

Artinya :
“Telah menceritakan kepada bin Ibrahim Al Handlali telah
mengabarkan kepada kami Isa bin ™nus telah menceritakan kepada kami Al
Auza'i dari Yazid bin Yazid bin Jabir dari Ruzaig bin Hayyan dari Muslim bin
Qaradlah dari 'Auf bin Malik dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
bersabda: "Sebaik-baik pemimpin kalian adalah mereka mencintai kalian dan
kalian mencintai mereka, mereka mendo‘akan kalian dan kalian mendo'akan
mereka. Dan sejelek-jelek pemimpin kalian adalah mereka yang membenci kalian
dan kalian membenci mereka, mereka mengutuk kalian dan kalian mengutuk
mereka." Beliau ditanya, "Wahai Rasulullah, tidakkah kita memerangi mereka?"
maka beliau bersabda: "Tidak, selagi mereka mendirikan shalat bersama kalian.
Jika kalian melihat dari pemimpin kalian sesuatu yang tidak baik maka bencilah
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tindakannya, dan janganlah kalian melepas dari ketaatan kepada mereka." (HR.
Muslim).*

2. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Pengertian Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah
Sejauh penelusuran yang dilakukan, hanya sedikit yang mengemukakan
tentang perilaku kepemimpinan kepala sekolah. Diantaranya adalah; penelitian

Pasolong mengemukakan bahwa oellllaku kepemimpinan merupakan hal yang

multidimensial, dalam bimpinan dapat berubah-ubah,
sifat-sifat sertg o uriagiri mengatakan
mimpinan yang
berfokus au sekelompok
bawahann : ‘ aku sebagai gaya
ang mempunyai
pengaruh Suatu  organisasi
terhadap suat

Penelitian perilaku kepemimpinan
merupakan skill yang utama dafe kan kualitas pendidikan di sekolah,
sebab perilaku kepemimpinan yang baik akan mendukung terhadap suatu
penerapan manajemen kepala sekolah serta mencapai tujuan yang lebih mudah,

dimana menyadari serta memahami hakikat kepemimpinan dengan segala fungsi

B Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Al-
Imaarah, Juz. 2, no. 1855, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1993 M), 201-202.

“Harbani Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi, 5 edition, (Bandung: ALFABETA, cv,
Oktober 2021).

3Suriagiri, Perilaku Kepemimpinan dalam Pelaksanaan Inovasi, (Kota Mataram, NTB,
2021), 21.
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dan prinsipnya.'® Penelitian Richa Nurlaela dkk. mengemukakan bahwa perilaku
kepemimpinan merupakan suatu tatanan dari seorang pemimpin, berupa dorongan
dan motivasi, pemberian petunjuk dan perintah, serta partisipatif, dalam artian
bahwa melibatkan guru terhadap pengambilan keputusan dalam kegiatan
organisasi.” Dengan demikian perilaku kepemimpinan adalah suatu kepribadian

dan kemampuan seorang pemimpin dalam memengaruhi, menggerakkan,

mengkoordinasikan para bawa picrcapainya suatu tujuan yang efektif
dan efisien.

Dalgg [ R0 kepemimpinan,
yaitu : teor tis berpandangan
bahwa; a) )emimpin karena
bakat alam pemimpin dalam
situasi dan is teori tersebut

menganut ! Seeiermini i _ . gan bahwa; a)

serta didorong oleh kemauan eori ekologis berpandangan bahwa

seseorang akan sukses menjadi pemimpin bila sejak lahir ia memiliki bakat-bakat

' M. Alang Khairun Nizar, “Perilaku Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru pada Pembelajaran Berbasis Digital di Madrasah Tsanawiyah
Swasta”, Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan, 4, no. 4, (Tahun 2022): 6059.

Richa Nurlaela., Ima Rahmawati, Hana Lestari, Kontribusi Perilaku Kepemimpinan
terhadap Loyalitas Kerja Guru SMA Swasta Se-Kecamatan Cibungbulang, Jurnal Dirosah
Islamiyah, 3, no. 1, (2021): 21.

®Husnil Mubarok, "Principal Leadership (Kepemimpinan Kepala Sekolah)." Leadership:
Jurnal Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam, 1, no. 2, (2020): 179.
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kepemimpinan dan bakat tersebut dikembangkan melalui pengalaman dan usaha
pendidikan, juga sesuai dengan tuntutan lingkungan.

Perilaku kepemimpinan diwujudkan berupa pemberian pengalaman kerja,
membangun nilai kepercayaan, menjalin hubungan dengan baik, memperjelas
peranan baik individu maupun dalam kelompok. Dalam penelitian Richa Nurlaela

dkk. mengemukakan terdapat kerangka perilaku kepemimpinan, dapat

dikembangkan dalam tiga kategg b a) Relation Oriented, yang dimana

suatu kegiatan berfgQls ungan seorang atasan dan

bawahan, a sama tim yang

baik, serta ) Task Oriented

Behavior, saian tugas yang
diberikan, ingkatan Kinerja
bawahan, s iented Behavior,

yang dima suatu kejadian,

membuat progré mengkalkulasi visi
secara aktif.

Kualitas pemimpin sangat ukan ketaatan bawahan dan kemajuan
suatu organisasi, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. An-Nisa/4:59,

sebagai berikut:

Richa Nurlaela, Ima Rahmawati, Hana Lestari, “Kontribusi Perilaku Kepemimpinan
terhadap Loyalitas Kerja Guru SMA Swasta Se-Kecamatan Cibungbulang”, Jurnal Dirosah
Islamiyah, 3, no. 1, (2021): 21.
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya),
dan ulil amri di antara kag emudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, Makg .
Rasul (sunnahnyg goar beriman kepada Allah dan
hari kemudj (bagimu) dan lebih baik

Dar, . enaati pimpinan
dan apabil printahkan untuk
kembali ke
b.
pinannya dapat
telah ditetapkan
perilaku kepemimpinannya 0@ ehari-hari. Perilaku kepemimpinan
memiliki tiga indikator, yaitu berorientasi tugas, berorientasi hubungan manusia,

dan berorientasi kematangan. Dari hal tersebut, penelitian Suriagiri

mengemukakan bahwa;*

2°Kementerian Agama RI , Al-Qur’an Tajwid Kode Transliterasi Per Kata, Terjemah Per
kata, Cipta Bagus Segara, Bekasi, Januari 2013, 87.

2ISuriagiri, Perilaku Kepemimpinan dalam Pelaksanaan Inovasi, (Kota Mataram, NTB,
2021): 22.
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1) Berorientasi tugas (taskbehavior), yang dimana seorang pemimpin memberikan
arahan, petunjuk, penjelasan yang harus mereka kerjakan, dalam hal ini para
bawahannya. Yang dimana, tertuju pada tugas-tugas yang harus diselesaikan.
Perilaku kepemimpinan yang berorientasi tugas, mencakup indikator ganjaran
kontingen (ganjaran bersyarat), manajemen pasif dengan perkecualian, dan

manajemen aktif dengan perkecualian.

2) Berorientasi hubungan manys ship behavior), dalam hal ini bahwa

seorang pemimpin atau komunikasi terhadap
para bawahg aku kepemimpinan
berorientas 3 : pungan pengikut,
keperdulia interaksi, perilau
suportif, p caya. Selain itu
berorientas eliputi indi i edulian terhadap

rasional.

kemampuannya. Dari ketiga terseDUg@yang paling menonjol adalah pada tingkat
kematangan. Sebab, teori tersebut berposisi pada perilaku pemimpin dalam
hubungannya terhadap bawahan.

Hubungan antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru
sangat dibutuhkan dalam suatu lembaga pendidikan. Kepala sekolah dan seorang

guru bekerja sama guna mewujudkan visi dan misi dalam suatu lembaga sekolah.

Selain daripada itu, seorang pemimpin harus bisa menunjukkan kepemimpinan
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partisipatif, memberikan pertimbangan, motivasi, serta dapat bertanggung jawab.
Dapat kita pahami bahwa, semakin tepat kepemimpinan yang diterapkan, akan
berpengaruh baik terhadap kinerja guru. Dengan demikian, hubungan antara
seorang pemimpin dan kinerja guru akan berpengaruh positif terhadap hasil dan
kualitas, serta peningkatan prestasi kinerja guru. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa perilaku kepemimpinan merupakan sikap dan kepribadian

seseorang dalam memimpin engaruhi orang lain agar bisa diajak
bekerja sama mencapzas
c. Kepemirg

Pe i ( besar terhadap
dirinya da dari itu, setiap
melakukan enankan untuk

berperilaku ‘ usiawi. Dalam

penelitian ; : : a0 : dapatnya dalam

menerapkan hal tersebut, maka akan timbul rasa hormat dan rasa percaya para
bawahan yang lebih baik, sebab tidak adanya bawahan yang di prioritaskan
sendiri dalam suatu organisasi tersebut.

Selain itu, dalam kepemimpinan islami tingkah laku seorang pemimpin

menjadi suatu acuan, sebab pemimpinlah yang dijadikan teladan bagi

>Wahyu hidayat dkk. “Kepemimpinan Dalam Perspektif Islam”, EL-HIKMAH: Jurnal
Kajian dan Penelitian Pendidikan Islam, 14, No.1, juni (2020):103.
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bawahannya, perilaku pemimpin yang baik, nilai dan etika yang tinggi. Dari hal
tersebut, tentunya dukungan dan kerjasama anatar para bawahannya untuk patuh
dan mempunyai rasa hormat terhadap pemimpinnya.

Menjadi pemimpin yang islami merupakan upaya agar dapat meniru
perilaku maupun kepribadian dari Rasulullah saw. Dimana, seorang pemimpin

bila melaksanakan syarat yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. Rasa patuh dan

kepengikutan dari para bawahz pat menjadi optimal, sehingga suatu

organisasi dapat tercag erciptanya lingkungan yang
nyaman. Dg jellip bermasyarakat
dengan ba langsung vyaitu
Rasulullah
Sep merupakan suri
tauladan ya alam firmannya.

Selain itu ( hnya aku diutus

membuatnya suskses dan dipercaya panyak orang yang dijadikan contoh oleh
pemimpin vyaitu Siddig (jujur), Amanah (dapat dipercaya), Tabligh
(menyampaikan), dan Fatanah (cerdas). %

Siddig merupakan sifat Raslullah saw. Dalam mengakui kebenaran yang

datang dari Allah, maka seluruh kegiatan, perilaku, ucapan, emosi, bahkan

diamnya Rasulullah merupakan sesuatu yang benar. Dalam kepemimpinan, Sidiq

»Wahyu hidayat dkk. “Kepemimpinan Dalam Perspektif Islam”, EL-HIKMAH: Jurnal
Kajian dan Penelitian Pendidikan Islam, 14, No.1, juni (2020):105-106.
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merupakan sifat yang selalu jujur dan benar atas keputusan, perintah dan segala
konsekuensi yang diambil.

Amanah artinya dapat dipercaya. Sebagaimana sikap Rasulullah yang
apabila terdapat kabar yang harus disampaikan maka beliau sampaikan dan
mengatakannya sesuai dengan apa yang disampaikan kepadanya tanpa merubah

maupun mengurangi hal yang harus dikatakan tersebut.

Tabligh artinya menyzag ifat wajib Rasulullah saw. Yang

mengandung arti ahyu Allah swt. Sifat

mustahilny. : ang seharusnya di

ajib  kesadaran,

ah (lemah) atau

ermawati dkk. Secara tidak
langsung mengemukakan bahwa merupakan suatu pencapaian yang
menjadi tanggung jawab seseorang dalam melaksanakan tugasnya secara kualitas
dan kuantitas. Selain itu, Wilson Bangun berpendapat bahwa kinerja (perfomance)

merupakan hasil pencapaian seseorang dalam suatu pekerjaan yang sesuai dengan

ketentuan yang telah ditetapkan.?* Menurut Zulfiani dkk. kinerja atau prestasi

*Rahmi Hermawati, Abdurrahman Firdaus, Lilis Suryanti, Achmad Rozi, dan Heri
Erlangga, “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja Guru pada Bank BPJB di Cabang
Balaraja Banten”, JENIUS : Jurnal Ilmiah Manajemen Sumber Daya Manusia, 4, no. 3, (2021):
321.
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kerja performance dapat diartikan sebagai kemampuan yang didasari oleh
pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivasi untuk menghasilkan sesuatu.?
Dengan demikian kinerja adalah suatu prestasi/hasil kerja dan kemampuan yang
dimiliki seseorang dalam melaksanakan tugasnya demi pencapaian target yang
telah ditetapkan.

Muspawi mengemukakan bahwa Kkinerja guru merupakan suatu

kemampuan serta perbuatan kukan oleh seorang guru untuk

melaksanakan kewajij pembelajaran.® Rulitawati
goai perilaku atau
respon yan i i dalam menjalani
setiap tug : : - U sebagai suatu
jas yang telah
ditetapkan. pat didefinisikan

sebagai tug tu tertentu yang

telah ditetapk le, olah setiap harinya.

25Zulﬁani, Hisban, dan Hilal Mahmud, “Model Supervisi Akademik dalam Meningkatkan
Kinerja Guru”, Kelola : Journal of Islamic Education Management, 6, no. 1, (April 2021) 26.

%®Mohamad Muspawi, “Strategi Peningkatan Kinerja Guru”, Jurnal Ilmiah Universitas
Batanghari Jambi, 21, no. 1, (Februari 2021): 102.

’Rulitawati, et al, Model Pengelolaan Kinerja Guru SMA Muhammadiyah, 1 edition,
(Palembang : Tunas Gemilang Press, Februari 2020), 17.

%Djana Sri Dewi , Angga Rizaldi, “Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Guru
Pegawai Negeri Sipil SMP Negeri 10 Pekanbaru”, Eko dan Bisnis (Riau Economics and Business
Review), 13, no. 2, (Juni 27 2022): 15.
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Dengan adanya tugas-tugas yang diberikan kepada guru, diharuskan agar bekerja
sama dengan kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab.?
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan suatu
kemampuan serta keberhasilan yang dilakukan oleh seorang guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan, guna mendidik atau

mengajar serta membimbing siswa-siswi dalam jenjang pendidikan.

Guru yang berkualitas gk aruh terhadap kesuksesan pendidikan

siswa dan siswi. Selgi garuh terhadap hasil dari
proses pe i kuallitas yang
unggul d N suatu  fokus
keberhasil , guna mencapai
tujuan deng
eksternal. Faktor
internal me a8an intele i - iritual, motivasi,
penguasaan ata ' ///-. pengajaran, dan
kualitas pendidikan. S - meliputi sarana prasarana
pendidikan, siswa, kurikulum, en sekolah, kepemimpinan kepala
sekolah, kompensasi, rekrutmen guru, status guru di masyarakat, dukungan

masyarakat, dan dukungan pemerintah. *

»Alifa Nabila, N. Fathurrohman, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru”, Jurnal Pendidikan Tambusai, 6, no. 2, (2022): 9547.

% Sinta Oktavianti dkk. "Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Perilaku
Kewarganegaraan Organisasi terhadap Kinerja Guru di SMP Se-Kecamatan Purbolinggo
Kabupaten Lampung Timur." Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM Metro, 4,
no.2, (2019): 5.
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Dalam penelitian Suwatri dkk. mengemukakan bahwa terdapat dua fungsi,
yaitu; * 1) dimana, digunakan sebagai dasar pembuatan perencanaan
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) guru sebagai guru pembelajar;
2) dimana, digunakan sebagai pemenuhan angka kredit guru dalam kenaikan
pangkat serta jabatan.

b. Indikator Kinerja Guru

1.) Perencanaan pembelaja
Widyastuti g grencanaan  pembelajaran
merupakan encakup bahan
pengajaran likannya sebagai
pijakan dal adi lebih efektif
dan efisien
ah-langkah yang

berta didik dalam

Pembelajara (RPP) yang berisika genai identitas mata pelajaran, Standar

Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi,

*'Suwatri, Herpratiwi, Dewi Lengkana , Rustam | Husain, “Penerapan Pelatihan Penilaian
Kinerja Guru ( PKG ) Menggunakan Aplikasi Berbasis Excel bagi Komunitas Guru di SMA”,
Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 4, no. 1, (Tahun 2022): 1359.

%2Ana Widyastuti et al, Perencanaan Pembelajaran, 1 edition, (Yayasan Kita Menulis,
Maret 2021), 9.
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tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.*

Beberapa manfaat yang dapat dirasakan seorang guru dalam melakukan
perencanaan pembelajaran. Penelitian Ananda mengemukakan bahwa ada
beberapa manfaat yang meliputi tentang perencanaan pembelajaran, yaitu :** 1)

Manfaat bagi pengelola program. Dimana suatu pihak memerlukan sebuah bukti

mengenai hasil proses belajar an efeisien dalam jangka waktu yang

diterima; 2) Manfagi Dimana suatu pihak
memerlukag : B memuaskannya.
Dalam hal iraih oleh siswa
sesuai wa na setiap siswa
memperole dan mempunyai
hubungan . Dimana setiap

siswa menjadi sebuah

Arifin dkk. mengatakan b encana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah suatu rencana kegiatan dalam proses pembelajaran tatap muka dala satu

pertemuan atau lebih, RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan

% Muhammad Arifin et al, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Jarak Jauh untuk
Milenial, 1 edition, (Sukabumi : Haura publishing, April 2022), 23.

**Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, 1 edition, (Medan : Lembaga Peduli
Lembaga Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), Februari 2019), 16-17.
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kegiatan pembelajaran peserta didik guna mencapai suatu Kompetensi Dasar
(KD).35

Sebagai seorang pendidik, harus wajib dalam menyusun RPP yang
berdasarkan pada KD dalam setiap pertemuan, dapat diuraikan kedalam beberapa
poin, yaitu : Identitas sekolah, ldentitas mata pelajaran/subtema, Kelas/semester,

Materi pokok, Alokasi waktu yang telah ditentukan, Tujuan pembelajaran

berdasarkan KD, Kompetensi gz ikator pencapaian kompetensi, Materi

pembelajaran yang gnaian kompetensi, Metode
pembelajarag idik™ gncapai KD yang
ditetapkan, ps pembelajaran,

Sumber be i i ang relevan, dan

RPP, vaitu : 1.)

2.) memotivasi

informasi dan komunikasi.
3.) Pelaksanaan penilaian
Kegiatan pelaksanaan penilaian merupakan proses yang paling utama

dalam pendidikan. Sary mengemukakan bahwa ada beberapa poin perilaku yang

®*Muhammad Arifin et al, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Jarak Jauh untuk
Millenial, 1 edition, (Sukabumi : Haura Publishing, April 2022), 24-25.
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harus dikembangkan dan dilaporkan kepada pihak yang berwenang, yaitu :*° 1)
Penilaian intelektual. Kegiatan ini dapat dilihat sejauh mana pengetahuan peserta
didik yang telah diajarkan kepadanya, hal ini menggunakan tes tertulis dan lisan;
2) Penilaian keterampilan. Kegiatan ini dapat dilihat malalui sikap dalam
menanggapi tugas tertentu yang dapat dinilai dan pengamatan terhadap sesuatu

yang telah ditetapkan; 3) Penilaian sikap, kepribadian atau watak. Kegiatan ini

hanya dilihat melalui pengamatgg grta didik setiap hari. Dari pengematan

tersebut, dapat dilihg . minat dan bakat peserta
didik, serta g
C.
seluruh proses
pegawali Ang rasional dan
ditetapkan i A i . aitu kepentingan

bagi guru lan kinerja guru

b
)

digunakan ol@ apakah pekerjaan
seorang guru dapat dilg ' e o gas dan tanggung jawab yang
diberikan.

Penilaian kinerja guru dilaksanakan pada kompetensi guru berdasarkan
pembelajaran, pembimbingan, atau pekerjaan tambahan yang sesuai dengan
kepentingan sekolah. Menurut penelitian Dedi Setiawan dkk. Mengemukakan

bahwa penilaian kinerja guru merupakan alat yang digunakan dalam bentuk

%8Yessy Nur Endah Sary, Buku Mata Ajar Evaluasi Pendidikan, 1 edition, (Yogyakarta :
Deepublish, Maret 2018), 26-27.
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manajemen yang dimanfaatkan agar dapat meningkatkan kualitas penarikan
keputusan dan kepercayaan. '

Selain itu, dalam penelitian Dedi Setiawan dkk. Juga mengemukakan
terdapat beberapa indikator penilaian kinerja guru, diantaranya yaitu:
1.) Kompetensi pedagogik meliputi; a) karakter peserta didik dikuasai oleh guru;

b) prinsip-prinsip pembelajaran dan teori belajar yang mendidik harus

dikuasai oleh guru; ang dikembangkan; d) aktivitas

pembelajaran yagg didik yang dikembangkan; f)
guru ha ‘ [ an evaluasi dan
2.) ab yang tinggi,
B, hokum, sosial,
dan ke i | ibadi isa dan teladan.
3)

a guru, tenaga

) bersikap inklusif,
4.) Kompetensi profesional melipt mengembangkan keprfesionalan melalui
tindakan yang reklektif; b) penguasaan materi, struktur, pola pikir keilmuan
yang mendukung pelajaran yang diampu.

Adapun tujuan dilaksanakannya PK Guru yaitu untuk menilai kemampuan

seorang guru dalam menerapkan semua kompetensi yang diperlukan pada proses

%"Dedi Setiawan dkk, “Penilaian Kinerja Guru Produktif dalam Melaksanakan Standar
Kompetensi Guru”, IINVOTEK Jurnal Inovasi Vokasional dan Teknologi, 20, no.1, (2020), 114-
116.
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pembelajaran, pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah
serta bimbingan, selain itu menjamin bahwa guru melaksanakan tugas serta
tanggungjawabnya secara profesional, dapat menentukan presentase perolehan
hasil penilaian kinerja untuk perhitungan angka kredit yang telah diperoleh oleh
guru atas kinerja pembelejaran, pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan

fungsi sekolah yang dilakukan pada tahun berjalan serta pembimbingan, dan

menjadi dasar untuk menyusun am pengembangan keprofesian sebagai
guru pembelajar (Ke

Penjlg d g aotu guru menjadi
pendidik perikan layanan
mbelajaran atau

karena, harkat

keterampilannya.

Dengan demikian, dalam Penilaian Kinerja Guru (PKG) diharapkan agar
dapat memberikan kontribusi secara langsung pada peningkatan kualitas
pembelajaran maupun pembimbingan yang dilakukan, sekaligus dapat membantu

peningkatan karir seorang guru sebagai tenaga yang profesional.
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C. Kerangka Pikir

Dari berbagai penelitian, perilaku kepemimpinan kepala sekolah
merupakan faktor penting dan berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru.
Perilaku kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru bisa saja
terjadi ketika pemimpin/kepala sekolah melakukan aktivitas untuk menelusuri

kinerja guru dalam mempersiapkan bahan ajar. Demikian pula ketika seorang guru

menyusun rencana pembelgjg interaksi  pembelajaran, seorang

pemimpin/kepala sekg ahkan ketika seorang guru
menyusun g ekolah berperan
ala sekolah tidak
hanya me S i j an, tetapi juga
brja guru sebagai

impinan kepala

sekolah dal emintpl jenis kel g erorientasi tugas,

pelaksanaan penilaian. Selain itu, g'guru juga dapat dilihat melalui penilaian
kinerja guru (PKG). Dalam perilaku kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dapat berdampak positif dan negatif.

Sebagaimana terlihat pada gambar kerangka pikir berikut.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif melalui studi

lapangan yang bertujuan mengungkap makna yang ada dibalik data yang nampak.

Peneliti berupaya mengungkap ada dibalik fenomena realitas sosial

tentang bagaimana peris ekolah dalam meningkatkan
kinerja guru_gi pulkan berupa kata-
tersebut, peeliti
lalah pendekatan
fenomenaldg i i fenomena yang
berkaitan ¢ impinan kepala

sekolah y3g SMP Negeri 5

kepemimpinan kepala sekolah da gkatkan kinerja guru di SMP Negeri 5
Walenrang.

Selain itu, peneliti juga menggunakan pendekatan jenis dekspriptif
kuantitatif. Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil

studi dokumentasi mengenai Penilaian Kinerja Guru (PKG) di SMP Negeri 5

Walenrang.

32
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, lokasi penelitian yang dipilih adalah Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 5 Walenrang, terletak di Dusun Tombang,
Desa Tombang, Kecamatan Walenrang, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi
Selatan. Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Februari sampai bulan Maret

2023. Pemilihan lokasi penelitian ini atas pertimbangan bahwa SMP Negeri 5

Walenrang, dengan berbagai g kekurangannya. Kemudian beberapa
fakta yang menjadi a ptuk diteliti yaitu, berada di
erkadang terlihat

sunyi. Ma bih dalam lagi

mengenai | alam memimpin
serta Kiner rsebut, sehingga
dapat men; I x i ) menjadi faktor

C. Fokus Penelitian o | W 90

Fokus utama penelitian alah “Perilaku Kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Negeri 5 Walenrang”. Fokus
utama tersebut dijabarkan kedalam beberapa sub fokus penelitian, sebagaimana

terlihat pada gambar berikut :
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Tabel 3.1 Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1.  Kinerja guru di SMP Negeri 1. Perencanaan pembelajaraan
5 Walenrang. 2. Pelaksanaan pembelajaraan
3. Pelaksanaan penilaian
4. Penilaian Kinerja Guru
2. Perilaku kepemimpinan 1. Berorientasi tugas
kepala sekolah di SMP 2. Berorientasi hubungan

Negeri 5 Walenrang. manusia

Positif
Negatif

D. Definis
Per impina ibadi ampuan seorang
pemimpin dinasikan para

bawahann ; 3 efisien. Dalam

penerapan : ' : A A - jas, berorientasi

dilakukan oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan, guna mendidik atau mengajar serta membimbing siswa-siswi dalam
jenjang pendidikan. Dalam penerapannya ada beberapa kegiatan guru yakni,
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan pelaksanaan penilaian.
E. DesainPenelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif. Artinya

bahwa data yang dikumpulkan bukan berupa data angka, melainkan data yang
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berasal dari hasil observasi, wawancara, dokumen pribadi, catatan lapangan,
ataupun dokumen lainnya yang dapat mendukung untuk mendapatkan data
mengenai fakta kinerja guru, perilaku kepemimpinan kepala sekolah serta dampak
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP
Negeri 5 Walenrang.

F. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan d itian ini adalah data primer dan data

sekunder. Data prime u, perilaku kepemimpinan

kepala sekg a sekolah dalam

meningkat guru di SMP |Negeri 5 g diperoleh dari

kepala sekd sekunder berupa

dokumen f{ a sekolah, serta
dampak pe kan kinerja guru

di SMP Ne

oleh peneliti untuk
mengumpulkan data maupun info engenai perilaku kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 5 Walenrang melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.

Wawancara dilakukan guna mendapatkan informasi deskriptif yang
berkaitan dengan kinerja guru, perilaku kepemimpinan kepala sekolah, dan

dampak perilaku kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru

di SMP Negeri 5 Walenrang. Dalam hasil wawancara, data kualitatif diolah
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mengggunakan alat analisis menjadi informasi deskriptif. Adapun informan yang
dilibatkan yaitu kepala sekolah serta para guru di SMP Negeri 5 Walenrang.
Wawancara dilakukan dengan diketahui oleh informan akan kehadiran peneliti
sesuai dengan kesepakatan jadwal wawancara di lokasi penelitian. Adapun
pencatatan dilakukan dengan menggunakan perekam suara serta sekali-kali

menggunakan alat tulis.

Observasi dilakukan me gatan langsung guna memperoleh data

primer serta fakta gcngenai kinerja guru yang
dimanfaatkgg i : jaran, pelaksanaan
pembelajar e ilaian. observasi ini,
peneliti be AN menggunakan

alat bantu 2 era, serta catatan

r dilakukan guna
mendapatkan 08 g ak ) Arsip d II.) tentang kinerja
guru dalam perencan | Al anaan pembelajaran, serta
pelaksanaan penilaian di SMP Neg
H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam hal ini sangat penting dikarenakan sebagai alat
yang digunakan untuk mendapatkan data maupun informasi. Dilihat dari jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dapat dikatakan bahwa instrument

kuncinya ialah peneliti sendiri. Kemudian peneliti dapat mengembangkan

instrumen sebagai instrument pelengkap setelah jenis datanya jelas.
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Adapuninstrumen penelitian yang dimaksud ialah Pedoman Wawancara, Pedoman
Observasi/Catatan Lapangan, Format Dokumentasi (PKG, dll). Dapat dilihat pada
lampiran.
I. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data dapat dilakukan dengan menggunakan uji

coba kreadibilitas (credibility) yang dikumpulkan selama penelitian. Teknik

dalam menguji keabsahan dg genelitian ini yaitu triangulasi data.

Dimana, teknik ini hasil penelitian. Adapaun

triangulsi ¢ gulasi sumber dan

langkah yang
menggguna il 3 ondensasi data,
menyajika . ik g » b pimana langkah-

langkah tersebl

"Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data
Analysis, Edisi 3 (Singapore: Sage, 2014), 33
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Data collection Data Display

v

Conclusions:
drawing/verifyn

g

Data
condensation

nakan metode
memiliki aspek
sentral, da ‘ , * ADi i dan interpreatif

u ditafsirkan.

pemilihan  (selecting),
pengerucutan (focusing), P Stracting), penyederhanaan, dan
transformasi (data simplifying) yang t€rdapat dalam catatan lapangan.
3. Penyajian data
Penyajian data mengacu pada kumpulan informasi yang reorganisir untuk
menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Dengan mengamati presentasi akan

memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan apa yang perlu

dilakukan.
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4. Penarikan kesimpulan/verifikasi
Pada tahap ini peneliti dapat menarik kesimpulan dari analisis yang

dilakukan serta menyusun beberapa bukti yang ditemukan di lokasi penelitian.




BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Walenrang

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 5 Walenrang terletak di

sebelah barat Kabupaten Luwu etak berjarak kurang lebih 20 km dari

pusat kota. Lebih tepatg g, Desa Tombang, Kecamatan
Walenrang, k K mengetahui latar
belakang & guraikan secara
singkat sejd iti peroleh.

Sek ; i didirikan Pada
tahun 200 atan  Walenrang,
Kabupaten atau penerimaan
siswa pada tarfugzed 1 7 /agdlisag@ibilang sangat minim,
namun tempat itulah e : menampung dan mendidik
sekaligus membina putra-putri me gar menjadi anak yang berbakti, berguna
bagi nusa dan bangsa. Sementara itu,yang menjadi pemimpin/kepala sekolah
pertama pada saat itu ialah Bapak Dr. Abdul Kadir selama 1 periode, kemudian
pemimpin/kepala sekolah kedua ialah Bapak Dahris sambullu, M.Ms. I. Selama 2
periode, kemudian pemimpin/kepala sekolah ketiga ialah 1bu Salmi Sumili, S.Pd.

dari tahun 2018 sampai sekarang.!

“Yusna Mudir, Tata Usaha SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, kamis, 23,
2023).

40
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2. Visi dan Misi SMP Negeri 5 Walenrang
a. Visi
Terwujudnya kualitas pendidikan dalam upaya melahirkan output yang
berkarakter baik dan mampu bersaing pada sekolah favorit.
b. Misi

1) Terwujudnya kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien sehingga

siswa dapat berkembangg
2) Terwujudnya sg R \Warga sekolah.
3) c ' madai.

4) sehingga dapat

r mengajar yang

mengarah : Ao i idi o al. SMP Negeri

sarana dan prasarana tersebut dap anfaatkan dengan baik di lingkungan

sekolah.



Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Walenrang

a. Keadaan Sarana di SMP Negeri 5 Walenrang

42

No. Sarana Letak Kualitas
1. Meja Siswa Ruang Kelas Baik
2. Kursi Siswa Ruang Kelas Baik
3. Meja Guru Ruang Kelas Baik
4.  Kursi Guru Ruang Kelas Baik
5. Papan Tulis Ruang Kelas Baik
6. Tempat Cuci Tangan Disetiap depan ruangan Baik
7. Rak Buku Perpustakaan Baik
8. Buku Rerpustakaan Baik
9. Lemari Katalog Baik
10. Meja Siswa Baik
11. Kursi Sisy Baik
12. i Baik

Baik

Ruang BK

1

2

3

4.

5. Ruang Tata
6

7 Ruang Lab. IPA
8

9

Ruang UKS
. wC
10. Mushollah
11. Kantin
12.  PosJaga

13. Lapangan Sepak Bola
14.  Lapangan Takraw
15. Lapangan Upacara

PRPRPRPRRPRPNRPNRRERE

Baik

Sumber data: Staf Tata Usaha SMP Negeri 5 Walenrang.
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4. Pendidik dan Peserta didik
Pendidik yang ada di SMP Negeri 5 Walenrang semuanya telah
melaksanakan tugas dengan penuh tanggungjawab, sehingga dapat terpelihara
dan tercipta hubungan baik anatara pendidik dan peserta didik, juga antara
lingkungan sekitar peserta didik, sehingga proses belajar mengajar dapat

terlaksana dengan baik. Adapun kurikulum yang digunakan di sekolah ini masih

menggunakan kurikulum K13 ata pelajaran. Adapun daftar nama-

nama pendidik dan lenrang, dapat dilihat pada
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Tabel 4.2 Daftar Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 5

Walenrang
No. Nama Pangkat/Gol. Jabatan Status
PENDIDIK
1. Salmi Sumili, S.Pd. Pembina TK.I Kepala Sekolah PNS
/IV b
2. Natan S. Sinnang Pembina IVa Wakil Kepala PNS
Sekolah, Guru
Mapel
3. Safaruddin Wahab, Guru Mapel PNS

S.Pd.

4.  Hadawia, ST. uru Mapel PNS

5. Khairul T3 PNS
6. PNS
7. PPPK
8. PPPK
9. PPPK
10. Honor
11. Honor
12. Honor
13. Honor
14. Honor
15 Honor
TENAGA KEPENDIDIKA

1. Nurmiati, S.Pd. BK Honor
2. Sulkifli, S.Pd. BK Honor
3. Yusna Mudir, SE. - StafTata Usaha Honor
4, Risfawati - Staf Tata Usaha Honor
5. Emiati Rahman, S. AN. - Staf Tata Usaha Honor
6. Herawati - Staf Tata Usaha Honor
7. Nirmala, ST. Staf Tata Usaha Honor
Sumber Data: Staf Tata Usaha SMP Negeri 5 Walenrang.

Berdasarkan pada tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah pendidik

yang ada di SMP Negeri 5 Walenrang sebanyak 15 orang, BK 2 orang, Staf Tata
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Usaha 5 orang. Berdasarkan pada tabel tersebut memberikan penjelasan bahwa di
SMP Negeri 5 Walenrang sudah cukup memadai dari segi kualitas guru.

Adapun jumlah peserta didik di SMP Negeri 5 Walenrang dapat dilihat
pada tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3 Peserta didik SMP Negeri 5 Walenrang

_ Jumlah keseluruhan
Kelas Jumlah Siswa peserta didik
L P Total

Vil
VIl
IXA

82 Siswa

rang.

tingkat  kelas,
g terdiri dari 14
erdiri dari 6 laki-
laki dan 8 diri dari 22 laki-
laki dan 20 ihat bahwa kelas
VI adalah tngk@iassaeit i ARG Tendah dan kelas 1X
adalah tingkatan dengan |
B. Deskripsi Data
1. Gambaran Kinerja Guru di SMP Negeri 5 Walenrang

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan yang ditemukan

bahwa kinerja guru di SMP Negeri 5 Walenrang dikatakan baik ketika guru

menunjukkan perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan

melaksanakan penilaian.
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a. Kinerja Guru dalam Perencanaan Pembelajaran
1) Penyusunan perencanaan pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Deya dan bapak Agustinus
dalam menyusun perencanaan pembelajaran bahwa, dengan memperhatikan
keterkaitan dan kepaduan antara Kompetensi Dasar, materi pembelajaran,

kegiatan pembelajaran, silabus, serta indikator pencapaian KD dan RPP dibuat di

awal semester berjalan secara i0i sesuai dengan penjelasan Informan,
sebagai berikut:

serta kepaduan
belajaran, dan

kepaduan antara
ajaran, indikator
ja awal semester

Lebbiati bahwa

aitu perumusan

sebagaimana dituturkan oleh ibu Lebbiati, sebagai berikut:

“Dalam penyusunan perencanaan pembelajaran yang saya lakukan ialah,
pertama: merumuskan tujuan pembelajaran yang terdiri dari aspek kognitif,
aspek efektif, aspek psikomotorik; kedua: memilih pengalaman belajar yang

’Deya Ilhamia, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22, 2023).

*Agustinus Pasinggi, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22,
2023).
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akan diterima siswa; ketiga: menentukan alat dan bahan untuk belajar atau
media pembelajaran; kelima: merencanakan proses evaluasi.”

Dari penjelasan tiga informan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
sebelum memulai proses pembelajaran para guru menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan memperhatikan keterkaitan antara Kompetensi Dasar,
materi pembelajaran, silabus, serta indikator pencapaian KD dan RPP dibuat di

awal semester berjalan secara maa@ikl. Selain itu perencanaan pembelajaran

dilakukan melalui empa tujuan, pemilihan pengalaman

belajar (media gan alat dan bahan

da kendala yang
terjadi sep . i konsentrasi dan
, serta kesulitan
penjelasan tiga

informan, sebagai b

“Dalam menyusun perefe
kebingungan dalam merumusk

¥€lajaran, terkadang saya mengalami
dikator dalam setiap pembelajaran.”

“Dalam menyusun perencanaan pembelajaran, terkadang saya kurang
konsentrasi dan kurang persiapan pada saat penyusunan perencanaan
pembelajaran.”®

*Lebbiati, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22, 2023).
*Deya llhamia, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22, 2023).

®Agustinus Pasinggi, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22,
2023).
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“Terkendala oleh waktu, dalam mengoperasikan media pembelajaran
terkadang mengalami kesulitan, serta peserta didik yang memiliki kondisi
yang beragam.”’

c. Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran
1) Persiapan pelaksanaan pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Deya dan bapak Agustinus,

kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran bahwa: dalam proses pelaksanaan

pembelajaran, ada tiga tahap filakukan sebelum melakukan proses

pelaksanaan pembelajg didik dalam pembelajaran,
gapaikan garis besar

forman sebagai

dahulu  saya
erta didik, dan
elajaran.”®

aitu menyiapkan
Mlllan pertanyaan-
an dipelajari.”®

dalam pelaksanaan pembelaja 'siapan yang dilakukan, yaitu bahan
ajar, alat peraga, tanya jawab, melakukan pembukaan, dan diskusi. Sebagaimana
yang dituturkan oleh informan bahwa:

“Sebelum melakukan pembelajaran yang saya lakukan ialah mempersiapkan
bahan ajar, mempersiapkan alat peraga, mempersiapkan pertanyaan dan

’Lebbiati, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22, 2023).
®Deya Ilhamia, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22, 2023).

? Agustinus Pasinggi, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22,
2023)
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arahan untuk merangsang siswa aktif belajar, dan mempelajari keadaan
siswa. Pada tahap persiapan pembelajaran saya melakukan orientasi yaitu
melakukan pembukaan, apersepsi Vyaitu mengaitkan materi dengan
pengalaman peserta didik, memberikan motivasi dan memberi acuan atau
memberi materi.”*°

Dari penjelasan tiga informan sebelumnya, dapat disimpulkan bawa dalam
pelaksanaan pembelajaran, yang dilakukan dalam proses pelaksanaan

pembelajaran yaitu, menyiapkan peserta didik dalam pembelajaran, mengajukan

pertanyaan mengenai pembe|aj paikan garis besar pembelajaran,

yaitu bahan ajar, alai mbukaan, dan diskusi.

igunakan seperti
pelajaran. Dalam
pelaksanas ] i : ] dilak metode talking

stick, cera n pernyataan ibu

diskusi, dan stimulasi.”

“Dalam pelaksanaan pembelajaran, media yang digunakan yaitu, media
gambar, media kartu data, ,media audio, dan video pembelajaran. Adapun
metode yang digunakan yaitu, model pembelajaran talking stick, ceramah,
diskusi, dan stimulasi.”"?

1% ebbiati, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22, 2023).

"“Deya Ilhamia, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22,
2023).

2Agustinus Pasinggi, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22,
2023).
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Penjelasan agak berbeda denga ibu Lebbiati mengenai media dan metode
yang digunakan. Media yang digunakan yaitu worksheet atau lembar kerja, laptop
atau buku. Metode yang digunakan yaitu diskusi, tanya jawab dan bermain peran.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Informan yaitu:

“Dalam proses pelaksanaan pembelajaran, media yang saya gunakan ialah

dalam bentuk worksheet atau lembar kerja, laptop atau buku. Selain itu

dalam proses pelaksanaan pembelajaran, metode yang saya gunakan yaitu
tanya jawab dan bermain perg 13

Dari penjelasan tigg nya, dapat disimpulkan bahwa,

dalam proses p adia pembelajaran yang

digunakan par, media udio, dan video
pembelajar e lam pelaksanaan
pembelajar - 2 j g stick, ceramah,
diskusi, sti
3) Kenda

DalarfiPRciBlissanadis e e : '- KaM8ala yang dialami
waktu, pengelolaan dan perng g belum maksimal, sarana media
video pembelajaran masih kurang, b€fum terlalu mahir dalam pembuatan video,
dan tidak memahami karakter siswa. Hal ini sesuai dengan penjelasan tiga

informan, sebagai berikut:

“Mengalami kesulitan dalam mengkondisikan waktu dalam proses
pembelajaran, terdapat kegiatan pembelajaran yang belum maksimal, bahasa

YLebbiati, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22, 2023).
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dalam video kurang sesuai dengan karakter siswa, dan saya belum terlalu
mahir dalam pemutaran video.”**

“Saya mengalami kesulitan mengatur waktu saat proses pembelajaran,
pengelolaan serta pengawasan pada kelas belum berjalan secara maksimal,
bahasa dalam video pembelejaran yang kurang sesuai dengan karakter
siswa, dan belum mahir dalam pembuatan video pembelajaran.”*

“Sarana media video pembelajaran masih kurang, dalam proses pembuatan

video belum mabhir, sulit mengatur waktu saat proses pembelajaran dan tidak
2l

memahami karakteri siswa.

4) Tahap kegiatan akhir

Berdasarkan hasil g ahwa kinerja guru dalam tahap

kegiatan akhir al ini dapat dilihat
ketika par i i berikan evaluasi
ivasi siswa agar
selalu se berikan nomor
perincian ¢ an tiga informan
berikut:

eri pembelajaran,

2 an ialah memberikan tugas
akhir kepada siswa @ emberikan motivasi agar selalu

semangat belajar.”*®

“Deya llhamia, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22,
2023).

B Agustinus Pasinggi, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22,
2023).

'*|_ebbiati, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22, 2023).
Deya Ilhamia, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22, 2023).

¥Agustinus Pasinggi, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22,
2023).
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“Tahap kegiatan akhir yang dilakukan ialah, memeriksa pekerjaan siswa
yang telah selesai, peserta didik yang selesai mengerjakan tugas dengan
benar diberi paraf serta diberi nomor perincian atau nomor peringkat.”19

d. Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Penilaian
1) Bentuk penilaian pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Deya, bapak Agustinus dan ibu

Lebbiati, dalam pelaksanaan penilaian pembelajaran bahwa, yang dilakukan yaitu

asesmen diagnostik, penilaia dan formal, formatif dan sumatif,

penilaian ulangan h nilaian keterampilan, dan
penilaian sik ebagai berikut:
yaitu penilaian

ilaian formal dan
N harian yang

ialah penilaian
terhadap peserta

melaksanakan penilaian pembelajaraf@®di SMP Negeri 5 Walenrang dinilai sudah

baik. Hal ini dapat dilihat ketika para guru melaksanakan penilaian pembelajaran

'*Lebbiati, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22, 2023).

*Deya Ilhamia, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari , Rabu, 22,
2023).

! Agustinus Pasinggi, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari , Rabu, 22,
2023).

*’ebbiati, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22, 2023).
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yaitu, menganalisis penilaian, menyusun pembelajaran, menentukan penilaian
yang tepat, membuat dan menetapkan rencana tujuan pembelajaran, penilaian
pengetahuan, keterampilan, sikap, tatap muka, memberikan tugas harian, dan
berdasarkan kehadiran siswa.. Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan Informan
berikut:

“Yang saya lakukan pada tahap ini ialah dengan cara menganalisis

penilaian, menyusun pembgdajaran, dan menentukan penilaian yang
5923
tepat.

“Pada tahap ang saya lakukan ialah

Aampian, membuat dan

ialah melakukan
jan tugas harian
hadiran peserta

tu masih kurang
dak mendukung,
kesulitan dalam rreqyus 1ysO8 patagliupatiaspek yang harus dinilai,
seperti penilaian spiritual, eterampilan. Selain itu, Hal ini
sesuai dengan pernyataan Informan, 0@

“Kendala yang saya hadapi pada tahap penilaian pembelajaran ialah belum

terlalu memahami penerapan kurikulum dan sarana prasarana yang kurang
mendukung.”26

>Deya Ilhamia, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22, 2023).

**Agustinus Pasinggi, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22,
2023).

*>Lebbiati, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22, 2023).

**Deya Ilhamia, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22,
2023).
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“Adapun kendala yang saya hadapi yaitu belum terlalu memahami
penerapan kurikulum, dan kesulitan dalam menyusun soal.”?’

“Terkadang saya mengalami Kkesulitan pada saat melakukan penilaian,
lantaran terdapat empat aspek yang harus dinilai seperti, penilaian spiritual,

. . . . . 28
penilaian sosial, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan.”

Gambaran kinerja guru dapat pula diketahui dengan melihat hasil

Penilaian Kinerja Guru (PKG) oleh Kepala Sekolah setiap tahun. Hasil penilaian

kinerja guru yang ditampilkan di ah hasil penilaian kinerja guru SMP

Negeri 5 Walenrang pz ai dengan studi dokumentasi

sebagaimang

eri 5 Walenrang

Total
82,14
89,28
Wahab, S.Pd.
3. Khairul Takdir 62,5 83,93
Syahri, S.Pd.
Jumlah 79,73 97,2 100 70,83 347,76

Sumber: Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Walenrang
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai pedagogik ibu Lebbiati

adalah 75 (cukup). nilai kepribadian adalah 100 (amat baik), nilai sosial adalah

%7 agustinus Pasinggi, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22,
2023).

*®_ebbiati, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Rabu, 22, 2023).
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100 (amat baik), nilai profesional 62,5 (kurang). Hasil penilaian kinerja guru ibu
Lebbiati adalah 82,14 dalam kategori baik.

Dalam hal ini nilai pedagogik ibu Lebbiati hanya dalam kategori cukup,
artinya penguasaan pada teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, meguasai
karakteristik peserta ddik, pengembangan potensi peserta didik, penilaian dan

evaluasi masih membutuhkan pengembangan untuk meningkatkan kompetensi

tersebut pada penilaian pedagg b profesional hanya kategori kurang,

artinya penguasaan g pola pikir keilmuan, serta
pengembang igembangan untuk
meningkat

Ber . alili edagogik bapak
Safaruddin amat baik), nilai

sosial 100 i i ik). pian kinerja guru

dengan peserta didik, peniliaian da gasi masih membutuhkan pengembangan
untuk meningkatkan kompetensi tersebut. Nilai profesional dalam kategori baik,
artinya penguasaan materi, struktur konsep, dan pola pikir keilmuan, serta
pengembangan keprofesionalan masih perlu pengembangan untuk meningkatkan
kompetensi tersebut.

Berdasarkan tabel 4.4 ditemukan bahwa nilai pedagogik bapak Khairul

adalah 78,5 (cukup), nilai kepribadian 100 (amat baik), nilai sosial 100 (amat
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baik), nilai profesional 62,5 (kurang). Hasil penilaian kinerja guru bapak Khairul
adalah 83,93 dalam kategori baik.

Dalam hal ini, nilai pedagogik dalam kategori cukup, artinya penguasaan
karakteristik peserta didik, teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, kegiatan
pembelajaran mendidik, pengembangan potensi peserta didik, komunikasi dengan

peserta didik, penilaian dan evaluasi, masih sangat membutuhkan pengembangan

untuk meningkatkan kompete gesuai dengan nilai yang ditetapkan.

Nilai profesional da enguasaan materi, struktur,
konsep, dai masih sangat
membutuh tersebut sesuai

b Walenrang

Total

87,50
87,5

81,25

361,7

adalah 78,5 (cukup), nilai kepribadian 100 (amat baik), nilai sosial 100 (amat
baik), nilai profesional 75 (cukup). Hasil penilaian kinerja guru ibu Hadawia
adalah 87,5 dalam kategori baik.

Dalam hal ini, nilai pedagogik ibu Hadawia dalam kategori cukup, artinya
penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, menguasai

karakteristik siswa, pengembanga potensi peserta didik, komunikasi dengan
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peserta didik, penilaian dan evaluasi masih membutuhkan pengembangan untuk
meningkatkan kompetensi tersebut. Nilai profesional ibu Hadawia dalam kategori
cukup, artinya penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir. Serta
keprofesionalan masih membutuhkan pengembangan yang harus ditingkatkan lagi
pada kompetensi tersebut.

Berdasarkan tabel 4.5 ditemukan bahwa nilai pedagogik bapak Jamaluddin

adalah 82,4 (baik), nilai kepribg at baik), nilai sosial 100 (amat baik),

dan nilai profesional grja guru bapak Jamaluddin
adalah 87,54

Dal i i . kategori baik,
artinya pe bangan potensi
peserta did evaluasi masih
membutuh A i X i tersebut. Nilai

profesional o[aid 3 ktur, konsep dan
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Tabel 4.6 Hasil Penilaian Kinerja Guru IPS di SMP Negeri 5 Walenrang

No. Nama Guru Penilaian Kinerja Guru (PKG) Total
P K S PF

1. Nani, SE. 75 100 100 62,5 82,14

2. Natan S. 82,1 100 87,5 87,5 87,50
Sinnang

3. Agustinus 82,4 100 100 87,5 89,28
Pasinggi, SE.

4.  Niar, S.Pd.l. 78,5 100 100 62,5 83,92

5. Ira Maya Sari, 82,4 100 87,5 75 85,71
S.Pd.l.

6. Hayana Lamin, 100 87,5 91,07
S.Pd.
7. Juarni, S.Pd.l. 75 85,71

Jumlah 76,78 353,85

Sumber:
ibu Nani adalah
amat baik), nilai

hni adalah 82,14

pengembangan untuk meningkatka petensi tersebut. Nilai profesional ibu
Nani dalam kategori kurang, artinya penguasaan materi, struktur, konsep dan pola
pikir keilmuan, serta keprofesionalan masih membutuhkan pengembangan untuk
meningkatkan kompetensi tersebut.

Berdasarkan tabel 4.6 ditemukan bahwa nilai pedagogik bapak Natan

adalah 82,1 (baik), nilai kepribadian 100 (amat baik), nilai sosial 87,5 (baik), nilai
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profesional 87,5 (baik). Hasil penilaian kinerja guru bapak Natan adalah 87,50
dalam kategori baik.

Dalam hal ini, nilai pedagogik bapak Natan dalam kategori baik, artinya
penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, pengembangan potensi
peserta didik,kegiatan pembelajaran yang mendidik, pengembangan potensi

peserta didik, komunikasi dengan peserta didik, penilaian dan evaluai masih

membutuhkan pengembangan gaokatkan kompetensi tersebut. Nilai

sosial dalam kategQu usif, bertindak obyektif,
diskriminaty A bidikan, orang tua,
peserta mg3 kan kompetensi
tersebut. guasaan materi,
struktur K i 3 sionalan masih
membutuh ingke rsebut.

Ra bapak Agustinus
adalah 82,4 ( iilal ker [ aik), idal s 1al 100 (amat baik),
nilai profesional 87,5 ' | guru bapak Agustinus adalah
89,28 dalam kategori baik.

Dalam hal ini, nilai pedagogik dalam kategori baik, artinya penguasaan
karakteristik peserta didik, teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, kegiatan
pembelajaran yang mendidik, pengembangan potensi peserta didik, penilaian dan
evaluasi masih membutuhkan pengembangan untuk meningkatkan kompetensi

tersebut sesuai degan nilai yang ditetapkan. Nilai profesional dalam kategori baik,

artinyapenguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan, serta
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keprofesionalan masih membutuhkan pengembangan untuk meningkatkan
kompetensi tersebut sesuai dengan nilai yang ditetapkan.

Berdasarkan tabel 4.6 ditemukan bahwa nilai pedagogik ibu Niar adalah
78,5 (cukup), nlai kepribadian 100 (amat baik), nilai sosial 100 (amat baik), nilai
profesional 62,5 (kurang). Hasil penilaian kinerja guru ibu Niar adalah 83,92

dalam kategori baik.

Dalam hal ini, nilai pedz iy kategori cukup, artinya penguasaan

karakteristik peserta di i0sip pembelajaran, kegiatan
pembelajarag : idlik, penilaian dan
evaluasi, kan kompetensi
tersebut seg hl dalam kategori
kurang, art r keilmuan, serta
keprofesio meningkatkan

kompetens

profesional 75 (cukup). Hasil pentfe nerja guru ibu Ira Maya adalah 85,71
dalam kategori baik.

Dalam hal ini nilai pedagogik dalam kategori baik, artinya penguasaan
karakteristik peserta didik, teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran,
pengembangan potensi peserta didik, penilaian dan evaluasi masih membutuhkan

pengembangan untuk meningkatkan kompetensi tersebut sesuai dengan nilai yang

ditetapkan. Nilai sosial dalam kategori baik, artinya sikap inklusif, bertindak
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obyektif, tidak diskriminatif, komunikasi sesame guru, tenaga kependidikan,
peserta, masih membutuhkan pengembangan untuk meningkatkan kompetensi
tersebut sesuai dengan nilai yang ditetapkan. Nilai profesional dalam kategori
cukup, artinya penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan, serta
keprofesionalan, masih sangat membutuhkan pengembangan untuk meningkatkan

kompetensi tersebut sesuai dengan nilai yang ditetapkan.

Berdasarkan tabel 4.6 _4 bahwa nilai pedagogik ibu Hayana

adalah 85,7 (baik), nilad pilai sosial 100 (amat baik),
dan nilai praf ana adalah 91,07
dalam Kkateg
inya penguasaan
teori belaj insi belajaran yang
mendidik, evaluasi, masih
. tersebut sesuai
dengan nilai \v\ ategori baik, artinya
penguasaan materi, : pola pikir keilmuan, serta
keprofesionalan masih  membutt pengembangan untuk meningkatkan
kompetensi tersebut sesuai dengan nilai yang ditetapkan.

Berdasarkan tabel 4.6 ditemukan bahwa nilai pedagogik ibu Juarni adalah
78,5 (cukup), nilai kepribadian 100 (amat baik), nilai sosial 100 (amat baik), dan
nilai profesional 75 (cukup). Hasil penilaian kinerja guru ibu Juarni adalah 85,71

dalam kategori baik.
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Dalam hal ini, nilai pedagogik dalam kategori cukup, artinya penguasaan
karakteristitik peserta didik, teori belajar dan prinip-prinsip pembelajaran,
kegiatan pembelajaran yang mendidik, pengembangan potensi peserta didik,
penilaian dan evaluasi, masih membutuhkan pengembangan untuk meningkatkan
kompetensi tersebut agar sesuai dengan nilai yang ditentukan. Nilai profesional

dalam kategori cukup, artinya penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir

keilmuan, serta keprofesionalg membutuhkan pengembangan untuk
meningkatkan kompeig Lvang ditetapkan.

i 5 Walenrang

baik), nilai sosial 98,80 (amat™ al profesional 76,28 (cukup). Dalam
hal ini, nilai pedagogik berdasarkan kelompok guru mata pelajaran dalam kategori
baik, artinya penguasaan pada setiap kompetensi terhadap penilaian tersebut
masih membutuhkan pengembangan untuk meningkatkan kinerjanya agar sesuai
dengan nilai yang telah ditetapkan. Nilai profesional berdasarkan kelompok guru
mata pelajaran dalam kategori cukup, artinya penguasaan kompetensi pada setiap

penilaian tersebut masih sangat membutuhkan pengembangan untuk

meningkatkan kinerjanya agar sesuai dengan nilai yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan tabel 4.7 ditemukan bahwa nilai pedagogik kelompok guru
mata pelajaran Bahasa adalah 79,73 (cukup), nilai kepribadian 97,2 (amat baik),
nilai sosial 100 (amat baik), nilai profesional 70,83 (cukup).

Dalam hal ini, nilai pedagogik dan professional dalam kategori cukup,
artinya penguasaan kompensi pada kelompok guru mata pelajaran Bahasa

Indonesia masih sangat membutuhkan pengembangan untuk meingkatkan

Kinerjanya agar bisa mencapai ditetapkan.

Berdasarkan hDedagogik kelompok guru
mata pelaja a(amat baik), nilai
sosial 100 (
Dal ( gori baik, artinya
penguasaa Nsi . an IPA masih
membutuh ingk@&n Ki ar bisa mencapai
gik kelompok guru
mata pelajaran IPS ada .‘ ' K padian 100 (amat baik), nilai
sosial 96,42 (amat baik), dan nilai P onal 76,78 (cukup).
Dalam hal ini, nilai pedagogik dalam kategori baik, artinya penguasaan
kompetensi pada kelompok guru mata pelajaran IPS masih membutuhkan
pengembangan untuk meningkatkan kinerjanya agar sesuai dengan nilai yang

telah ditetapkan. Sedangkan nilai profesional masih dalam kategori cukup, artinya

penguasaan komptensi pada penilaian tersebut masih sangat membutuhkan
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pengembangan untuk meningkatkan kinerjanya agar sesuai dengan nilai yang
telah ditetapkan.

Berdasarkan ketiga hasil rekap penilaian di atas, dapat kita ketahui
mengenai penjelasan dari empat aspek penilaian tersebut, yaitu :

Aspek pedagogik merupakan ilmu yang mempelajari tentang pendidikan.

Dalam hal ini, mencakup mengenai kemampuan pemahaman terhadap peserta

didik, pelaksanaan pembelajayg i hasil belajar, serta pengembangan
peserta didik untuk
gkat dan menjadi
dasar dala ' A ek dik, baik dalam
ara berfikirnya.
penting dalam
mencapai tu guru dalam
menjalanka . ol oF es pembelajaran
maupun dilua clajara Kasi_dan be gaul dengan tenaga
kependidikan, peserta o » ' : 48 jid , serta masyarakat di sekitar
sekolah.
Aspek profesional merupakan aspek yang menguasai atau mendalami lebih
luas setiap materi pembelajaran yang mencakup materi kurikulum, mata pelajaran,

menguasai struktur serta metodologi keilmuannya, dan substansi ilmu yang

menaungi materi pembelajaran.
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2. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 5 Walenrang
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Salmi Sumili, kepala SMP
Negeri 5 Walenrang, ditemukan bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah di
SMP Negeri 5 Walenrang berorientasi hubungan dan beorientasi tugas. Perilaku
kepemimpinan berorientasi hubungan difokuskan pada kualitas dari hubungan

dengan pengikut, sementara perilaku kepemimpinan berorientasi tugas adalah

tertuju pada tugas-tugas yangd gsaikan pengikut. Hal tersebut dapat

diketahui dari penu MP Negeri 5 Walenrang

pinan yang,diterapkan K yaitu perilaku
hubungan kerja
sebagai pemberi
la sekolah juga
ugas. Dimana,
emberikan tugas

nya, serta tugas

sesuai dengan kemampuan gurdd dangkan perilaku kepemimpinan yang
berorientasi hubungan manusia ditunjukkan melalui sikap yang baik, memberikan
bimbingan, memberikan solusi dan arahan yang baik. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan ibu Lebbiati sebagai beriku:
“Mengenai perilaku kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala Sekolah
SMP Negeri 5 Walenrang vyaitu, berorientasi tugas dan berorientasi

hubungan. Dimana perilaku beorientasi tugas dengan memberikan tugas
yang sesuai dengan kemampuan guru. Sedangkan perilaku berorientasi

»*salmi Sumili, Kepala SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Kamis, 23,
2023).
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hubungan manusia menunjukkan sikap yang baik dan rendah hati, kepala
sekolah senantiasa memberikan solusi terhadap guru yang mengalami
kendala, baik dalam proses belajar mengajar maupun dalam proses
administrasi.”*®

Selain itu, pendapat ibu Niar mengenai perilaku kepemimpinan dalam
berorientasi tugas dan berorientasi hubungan. Perilaku kepemimpinan kepala
sekolah dalam berorientasi tugas ditunjukkan melalui pemberian tugas yang

sesuai dengan kemampuan guru. Perilaku kepemimpinan dalam berorientasi

hubungan ditunjukkan meg memberi keteladanan, bijaksana,

rendah hati, dan &g scbut dituturkan oleh ibu
Niar sebag

rorientasi tugas
emampuan guru
impinan dalam

yang memberi
pungan yang baik

mengerjakan tugasnya. Kepala 8€nantiasa dan berusaha agar menjalin
hubungan yang baik diantara mereka, seperti bijaksana, rendah hati, memberikan
solusi dan arahan. Oleh karena itu, dapat diperoleh bahwa perilaku kepala

sekolah dalam kategori baik.

*°_ebbiati, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Kamis, 23, 2023).

*'Niar, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Kamis, 23, 2023).
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Berdasarkan hasil dari Informan, ditemukan bahwa ada dua perilaku
kepemimpinan dalam meningkatkan Kinerja guru di SMP Negeri 5 Walenrang,
sebagaimana terlihat pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.8 Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di SMP Negeri 5 Walenrang

No. Perilaku Kepemimpinan Aktivitas

1. Berorientasi Tugas Memberikan tugas sesuai
dengan kemampuannya.

Menjalin hubungan
dengan baik, rendah hati,
N bijaksana.

2. Berorientasi Hubunga

Repemimpinan Kepald Meningkatkan

i, selaku kepala
u kepemimpinan
kepala sek - 3 jaug . bahwa kepala
sekolah sena a Me g elaksanakan tugas
pelajaran (MGMP) selalu me a guru melalui dialog singkat pada
waktu tertentu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Salmi Sumili bahwa:
“Senantiasa memberikan bimbingan dan arahan kepada guru agar senantiasa
melaksanakan tugasnya yang sesuai dibebankannya, saya juga mengadakan
kegiatan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) agar guru dapat
meningkatkan lagi kinerjanya. Selain itu, saya juga senantiasa memantau

kinerja guru melalui dialog singkat pada waktu-waktu luang atau waktu
tertentu.”*

2Salmi Sumili, Kepala SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Kamis, 23,
2023).
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Hal yang sama dikemukakan oleh ibu Niar, mengenai dampak perilaku
kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru yaitu, membimbing serta
memberikan arahan kepada guru, mengadakan kegiatan musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP). Hal ini dituturkan oleh ibu Niar sebagai berikut:

“Kepala sekolah senantiasa memberikan bimbingan serta arahan-arahan
kepada para guru agar dapat meningkatkan kinerjanya dengan baik. Selain

itu kepala sekolah juga mengadakan kegiatan musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP).”

Sedangkan pendag . mengenai  dampak  perilaku

kepemimpinan Kinerja guru vaitu,

eminar pelatiha lin, memberikan

gjaran (MGMP),

memberika i 3 ji kesalahan. Hal

eminar pelatihan
plikasi, pelatihan
aran, pembuatan
pembinaan disiplin,
usyawarah guru mata
juga terkadang memberikan

sanksi atau peringatan Ke a telah melakukan kesalahan.”*

Berdasarkan ketiga pendapat™ sebelumnya, dapat disimpulkkan bahwa,
dampak perilaku kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
dalam kategori baik. Dapat dilihat bahwa kepala sekolah senantiasa mengadakan
atau mengikuti seminar pelatihan untuk para guru (pelatihan penggunaan

teknologi atau aplikasi, pelatihan public speaking, pelatihan ice breaking untuk

*Niar, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Kamis, 23, 2023).

**Lebbiati, Guru SMP Negeri 5 Walenrang, Wawancara, (Februari, Kamis, 23, 2023).
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pembelajaran, pembuatan media pembelajaran yang menarik dan Kkreatif),
pembinaan disiplin, memberikan pengarahan, membimbing, kepala sekolah juga
mengadakan kegiatan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) agar guru dapat
meningkatkan lagi kinerjanya. Selain itu, kepala sekolah juga selalu memantau
kinerja guru melalui dialog singkat pada waktu-waktu luang atau waktu tertentu.

C. Analisis Data

Setelah mencermati da data sebelumnya, baik dari hasil

wawancara, observasi 2 peneliti akan melakukan
pembahasag pkukan interpretasi
terhadap

an berdasarkan pendekald ana yang telah

Walenrang. Ketiga ha untut dengan ulasan sebagai
berikut.
1. Gambaran kinerja guru di SMP Negeri 5 Walenrang
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru di SMP Negeri 5
Walenrang dinilai baik berdasarkan dari hasil wawancara terhadap para guru di
SMP Negeri 5 Walenrang. Selain itu, hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG) oleh
Kepala Sekolah pada tahun 2022, terdapat pada studi dokumentasi yang

didapatkan oleh peneliti dan dijumlahkan berdasarkan hasil dari kelompok mata
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pelajaran yaitu, niai pedagogik 80,27 dalam kategori baik, nilai kepribadian 99,06
dalam kategori amat baik, nilai sosial 98,80 dalam kategori amat baik, dan nilai
professional 76,28 dalam kategori cukup. Dalam hal ini, kinerja guru yang baik
dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik, walaupun pada nilai profesional
masih dalam kategori cukup. Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Robbi

dan Sobandi bahwa kualitas dari kinerja guru pada proses mengajar merupakan

salah satunya tercermin dari pres ang diraih oleh peserta didik.*
Guru merupak g pendidikan, khususnya di
sekolah dag 3 gting dalam upaya

pai suatu tujuan.

merencanakan

memulai 68 pelibels ; , Snyus cana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) den | > l-; tan antara Kompetensi Dasar,
materi pembelajaran, silabus, sertd ator pencapaian KD dan RPP dibuat di
awal semester berjalan secara mandiri. Selain itu perencanaan pembelajaran
dilakukan melalui empat tahap, yaitu perumusan tujuan, pemilihan pengalaman

belajar (media, metode, dan aktivitas belajar), penentuan alat dan bahan

pembelajaran, dan perencanaan proses evaluasi.

**Robbi Pujoandika dan A. Sobandi, “Dampak Kinerja Guru dan Motivasi Belajar dalam
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 6, No. 1,
(2021): 49.
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Sesuai yang dikemukakan oleh Nyoman bahwa, ** pada hakikatnya
penyusunan RPP bertujuan agar merancang pengalaman belajar siswa untuk
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Dalam merancang atau menyusun RPP,
harus kaya akan inovasi yang sesuai dengan spesifikasi materi ajar serta
lingkungan belajar siswa atau sumber daya alam dan budaya lokal, serta

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam hal ini bahwa, kompetensi

apa yang akan dicapai, indikatg ang dapat menunjukkan hasil belajar
dalam bentuk perila gncapaian kompetensi dasar,
tujuan pe [ : 2 sumber ataupun
media pem ; ivi ajar siswa.

" indikator pada
meningkatkan

AN materi dengan

dan menikmati

indikator kesesuain bahan aja gpat juga indikator lain yang harus
diperhatikan, yaitu media pembelajaran, serta pemilihan metode dan model

pembelajaran.

1 Nyoman Mastra, “Peningkatan Kinerja Guru dalam Penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (Rpp) Melalui Pendampingan Klasikal dan Individual di SD Negeri 26 Ampenan
Semester Satu Tahun Pelajaran 2017/2018”, Jurnal limiah Mandala Education, 5, no. 2, (Oktober
2019), 28-29.

*’Safrida Yuniati, Sugeng Prayoga, “Pengaruh Manajemen Perencanaan Pembelajaran
terhadap Kinerja Guru SMA Negeri di Kota Mataram”, Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil
Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran, 5, no.
2, (September 2019), 139.



72

b. Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa, dalam
proses pelaksanaan pembelajaran, adapun media pembelajaran yang digunakan
seperti media gambar, media kartu data, media audio, dan video pembelajaran.
Dalam pelaksanaan pembelajaran, metode/model yang dilakukan ialah metode

talking stick, ceramah, diskusi, dan stimulasi. Dalam pelaksanaan pembelajaran

terdapat persiapan yang dilak Dahan ajar, alat peraga, tanya jawab,

melakukan pembuka yang digunakan dalam
pelaksanas Worksheg an laptop

Ses kakan bahwa, *®
guru harus suatu model dan
metode pe inan digunakan
oleh para g mbelajaran yang

sesuai, jug ru. Sebab, akan

pembelajaran, agar siswa dengan memahami dan menerima pembelajran

jika media yang digunakan para guru sesuai dengan materi pembelajaran.

**Safrida Yuniati, Sugeng Prayoga, “Pengaruh Manajemen Perencanaan Pembelajaran
terhadap Kinerja Guru SMA Negeri di Kota Mataram”, Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil
Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran, 5, no.
2, (September 2019), 139.
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Selain itu pendapat Sri dkk. mengemukakan bahwa,* media pembelajaran
merupakan alat atau perantara untuk memfasilitasi komunikasi dari sumber belajar
siswa serta mendukung proses belajar guna mencapai tujuan belajar. Dalam
pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan indikator, materi
pembelajaran, sarana dan prasarana, karakteristik siswa, tujuan pembelajaran,

serta melihat KI dan KD. Adapun media pembelajaran yang gunakan para guru

cukup beragam diantaranya yaj arta, media presentase pembelejaran,

ceramah,serta diskusig overy learning.

penelitian yang dilakuka ti bahwa, dalam
N, keterampilan,
sikap, tatay i kehadiran siswa.

Selain itu, 51 ) j ntukan penilaian

keterampilan serta keterampilar etahuan siswa. Selain itu, penilaian

pembelajaran juga mempengaruhi partisipasi aktif siswa dalam proses

**Sri Andriani, Saleh Hidayat, Indawan, “Kinerja Guru dalam Menyiapkan dan Menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Rpp)”, BIOEDUSAINS: Jurnal Pendidikan Biologi dan
Sains, 4, no. 2, (Desember 2021), 466.

“ Moh. Rudini, Alif Khasanah, <Implementasi Penilaian Pembelajaran
Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Partisipasi Aktif Siswa di Sekolah Dasar”,

pendekarJurnal: Pengembangan Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar, 1, no.1, (Juni
2022), 41.
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pembelajaran, hal tersebut dapat ditunjukkan melalui sikap, keterampilan, serta
pengetahuan siswa dalam melaksanakan maupun menerima materi pembelajaran.
Selain itu pendapat Hafidhoh dan Rizal mengemukakan bahwa,** penilaian
merupakan proses pengumpulan informasi yang secara menyeluruh, yang terdiri
dari input, proses, dan output pembelajaran mengenai hasil siswa yang meliputi

sikap, keterampilan dan pengetahuan. Dari ketiga aspek tersebut, menjadi acuan

dalam penilaian secara imbang, beratkan pada salah satu aspek saja.

2. Perilaku kepgi 4P Negeri 5 Walenrang
Peri : Walenrang, baik
yang bero . Hal ini sejalan

dengan Di : impi erorientasi tugas

adalah key aian tugas-tugas

mampu mencapai suatu tujuan orge sesuai tujuan yang diinginkan. Sebab,
dalam suatu kepemimpinan yang efektif dapat melaksanakan fungsi-fungsi
manajemen dengan baik, khususnya dalam suatu perencanaan.

Berorientasi tugas di SMP Negeri 5 Walenrang yang dilakukan oleh

kepala sekolah, dilakukan dengan pemberian tugas sesuai dengan kemampuan

“Noor Hafidhoh, Muhammad Rizal Rifa’i, “Karakteristik Penilaian Pembelajaran pada
Kurikulum 2013 di Mi”, Awwaliyah: Jurnal PGMI, 4, no. 1, (Juni 2021), 15-16.

* Dirham, “Gaya Kepemimpinan yang Efektif”, DINAMIS- Journal of Islamic
Management and Bussines, 2, no. 1, (April 2019), 7-8.
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dan latar belakang pendidikan para guru. Hal ini sejalan dengan Putri Agustina
yang mengemukakan bahwa, ** kepala sekolah berperilaku tegas dalam
menjalankan peraturan dalam pemberian tugas, perilaku kepemimpinan kepala
sekolah yang sangat memperhatikan detail suatu rencana yang akan dilaksanakan
tanpa ada kompromi sesuai dengan kemampuan dan kompetensi guru.

Berorientasi hubungan manusia di SMP Negeri 5 Walenrang yaitu

menjalin  hubungan yang mereka, bijaksana, rendah hati,

memberikan motivasi arahan. Hal ini sejalan
dengan peg Remimpinan  yang
yang lebih fokus
pada kepe ; anggota. Berhasil
h kepemimpinan
itu sendiri. erja sama antara

hubungan tugas-tugas yang

~N

terstruktur da

*Putri Agustina, “Karakteristik Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya
Sekolah di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Karakter, 9, no. 2, (Tahun 2018), 215.

*Irfan Paizal, Arifuddin Siraj, Sitti Mania, “Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala
Madrasah dengan Kinerja Guru di Madrasah Aliyah PondokPesantren Al-Ikhlas Ujung Bone”,
Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah, 4, no. 1, (Januari-Juni 2019), 25.
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3. Dampak perilaku kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di SMP Negeri 5 Walenrang

Dampak perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. Hal

ini sejalan dengan Elvi dkk. mengemukakan bahwa,*® kepala sekolah dalam

mengelola suatu pendidikan, baik dalam perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, pengawasan, serta pengendalian dalam pendidikan di sekolah.

Kepala sekolah diharuskan mengembangkan potensi  serta

kemampuannya padg gelola sumber daya yang
sesuai ke d 4 an bahwa sumber
daya seko G : sekolah adalah
para guru, ang begitu besar
agar bisa rta didik.

h salah satunya
gungjawab atas

.

pembinaan  tenaga

kinerja dan disiplin guru dalam me a segala sistem persekolahan.

Dampak perilaku kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di SMP Negeri 5 Walenrang dalam kategori baik, dapat dilihat
bahwa kepala sekolah senantiasa mengadakan atau mengikuti seminar pelatihan

untuk para guru (pelatihan penggunaan teknologi atau aplikasi, pelatihan public

speaking, pelatihan ice breaking untuk pembelajaran, pembuatan media

*Elvi Juniarti, Nur Ahyani, Arif Ardiansyah, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
dan Disiplin Guru terhadap Kinerja Guru”, Journal of Education Research, 1, no. 3, (2020), 193.
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pembelajaran yang menarik dan kreatif), pembinaan disiplin, memberikan
pengarahan, membimbing, serta kepala kepala sekolah juga mengadakan kegiatan
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) agar guru dapat meningkatkan lagi
kinerjanya. Selain itu, kepala sekolah juga selalu memantau kinerja guru melalui
dialog singkat pada waktu-waktu luang atau waktu tertentu.

Berdasarkan pendapat Siti Julaiha mengemukakan bahwa, *° seorang

pemimpin harus mempunya ra ki, memiliki keyakinan terhadap nilai-

nilai agama yang dj visi pendidikan, mampu
giliki  kecakapan

nilai-nilai yang

novatif, mampu

47

meningkatkan kinerja gt | g " Petos kerja dari para guru serta

staf. Dimana, mempunyai sema lam mengerjakan segala tugas yang
dibebankannya, beredikasi tinggi terhadap sekolah, menjunjung tinggi
kebersamaa dalam bekerja, serta saling kerja sama dalam mencapai tujuan
sekolah. Sehingga peran kepala sekolah dalam hal ini sangatlah dibutuhkan dan

juga penting, agar dapat meningkatkan kinerja guru.

**Siti Julaiha, “Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah”, Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal
Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, 6, no. 3, (2019), 56.

*"Hidayatul Riski, Rusdinal, Nurhizrah Gistituati, “Kepemimpinan Kepala Sekolah di
Sekolah Menengah Pertama”, EDUKATIF: JURNAL ILMU PENDIDIKAN, 3, no. 6, (2021), 3532.
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Kepala sekolah yang baik, mampu memberikan semangat kepada warga
sekolahnya dengan berbagai kegiatan seperti diskusi, memberikan nasehat secara
langsung, memperhatikan segala kebutuhan guru di sekolah, memberikan
bimbingan, arahan, serta solusi terhadap guru yang melakukan kesalahan. Hal
tersebut dilakukan agar informasi yang diterima tidak salah dan kepala sekolah

juga bisa mendapatkan informasi yang pasti dari guru itu sendiri.




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan tersebut. peneliti

mengemukakan beberapa simpulan berikut:

1. Kinerja guru di SMP Negeri 5 Walenrang dinilai baik berdasarkan hasil dari

wawancara dengan para g 4P Negeri 5 Walenrang. Selain itu,
Penilaian Kinerjg ekolah pada tahun 2022
goik 80,27 dalam

baik, nilai sosial

8 dalam kategori

i 5 Walenrang

ugas-tugas yang

hubungan dengan bawahan aga U tetap terjaga dengan baik.
3. Dampak perilaku kepemimpinan kepala sekola terhadap kinerja guru dalam
kategori baik. Dapat dilihat bahwa kepala sekolah senantiasa mengadakan
atau mengikuti seminar pelatihan untuk para guru (pelatihan penggunaan

teknologi atau aplikasi, pelatihan public speaking, pelatihan ice breaking

untuk pembelajaran, pembuatan media pembelajaran yang menarik dan
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kreatif), pembinaan disiplin, memberikan pengarahan, membimbing,
mengadakan kegiatan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP).

B. Saran

Berdasarkan hasil uraian kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan

beberapa saran berikut:

1. Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah hendg

update dalam mendapatkan
pengetahuan-pengg gencapaian visi, misi dan tujuan

dapat terlg

b. a di sekolah agar
dapat mencapai
C. melihat kinerja
b masih dalam

2. Guru
a. Sa I mengajar agar

meningkatkan lagi

b. Pertahankan disipli ggung jawab sesuai dengan tugas

masing-masing, agar dapat Seflantiasa terciptanya iklim pendidikan yang
bermutu.

c. Dalam kompetensi profesional harus bisa lebih di kuasai dan lebih dalam
lagi umtuk dipelajari, agar dapat meningkatkan kompetensi tersebut,

sebab masih dalam kategori cukup.
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Lampiran 1: Instrumen Penelitian
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH SMP NEGERI 5

WALENRANG

1. Bagaimana perilaku kepemimpinan yang bapak/ibu terapkan kaitannya

dengan pelaksanaan tugas ?

2. Bagaimana sikap dan tindak

3.
4,
S.
6.
rahan atau penjelasan
7. pemimpin di sekolah, bagaimanaKah cara atau sikap bapak/ibu lakukan jika

ada para guru yang tidak perform dalam melaksanakan tugasnya?

8. Apakah yang bapak/ibu lakukan jika terdapat selisih paham/konflik antara
para guru?

9. Bagaimanakah jika ada seorang guru yang tidak dapat menyelesaikan

tugasnya dengan baik. Tindakan apakah yang akan bapak/ibu lakukan?

89
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10. Bagaimanakah cara bapak/ibu dalam mengembangkan kompetensi para guru-
guru?

11. Apakah yang bapak/ibu lakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan
proses layanan pendidikan di sekolah?

12. Bagaimana mekanisme pembagian tugas guru yang anda terapkan?

13. Selama memimpin sekolah ini, apa saja hambatan ibu dalam mengatur dan

mengelola segala kegiatan
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK TENAGA PENDIDIK SMP NEGERI 5
WALENRANG

A

1. Bagaimana cara Bapak/lbu menyusun perencanaan pembelajaran?

2. Apa saja yang bapak/ibu persiapkan sebelum mengajar?

3. Apa upaya Bapak/Ibu untuk i cndala dalam menyusun perencanaan

pembelajaran?

4, un perencanaan
5.
6.
7. hinfaatkan media
8. | g A asi  kendala dalam
9. Metode/Model pembelajaral & Yyang Bapak/lbu gunakan dalam

pembelajaran?

10. Apa saja kendala yang Bapak/lbu hadapi dalam menggunakan metode/model
pembelajaran?

11. Apa upaya yang Bapak/lbu lakukan untuk mengatasi kendala dalam
menggunakan metode/model pembelajaran?

12. Pada tahap kegiatan akhir, apa saja yang Bapak/Ibu lakukan?
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13. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam tahap kegiatan akhir?

14. Apa upaya yang Bapak/lbu lakukan untuk mengatasi kendala dalam tahap
kegiatan akhir?

15. Bentuk penilaian pembelajaran apa saja yang Bapak/Ibu gunakan?

16. Bagaimana cara Bapak/lbu melaksanakan penilaian pembelajaran?

17. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam melaksanakan penilaian

pembelajaran?

B.

1. ilan keputusan?

2. kepala sekolah

3. lilakukan kepala
an tugasnya?

4, h sekolah yang

5. Apakah kepala sekolaf penghargaan kepada guru yang
mampu menunjukkan prestasi yang baik?

6. Bagaimana cara kepala sekolah dalam mengatasi guru yang tidak disiplin
dalam melaksanakan tugasnya?

7. Apakah kepala sekolah melakukan pendekatan pribadi (personal) terhadap
guru yang dianggap tidak disiplin dalam melaksanakan tugasnya?

8. Apakah Kepala Sekolah memberikan bimbingan dan pengawasan terhadap

guru?
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9. Apakah kepala sekolah ikut bertanggung jawab apabila pelaksanaan program
pembelajaran belum terlaksana secara maksimal?

10. Bagaimana cara kepala sekolah memberikan solusi/arahan terhadap
bawahannya jika terdapat pekerjaan yang mengalami kendala?

11. Apakah kepala sekolah mengarahkan stafnya untuk mencapai tujuan sesuai

dengan visi dan misi sekolah?

12. Menurut bapak/ibu bagaig ikap/tindakan kepala sekolah dalam

mengambil sebugy

13. 2 sekolah dalam

14. sekolah dalam

pat?

15. sekolah dalam
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Deya Ilhamia A., S.Pd.
Nip. 19690918 199802 004




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Yusna Mudir, S.E.
Jabatan : Tata Usaha

Menerangkan bahwa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Nurlela

Nim : 19020

Status

Fakultas

Benar-benar asi dengan kami

pku Kepemimpinan

Kepala Sekold j i Menengah Pertama

Demikian surat keteral ini ]iog@#an semestisnya.

Yang Menerangkan

YUSNA MUDIR, S.E.
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mengumpulkan data sesuai focus penelitian

II. | Bahasa
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar —
2. Menggunakan kalimat yg sederhana dan mudah
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mengumpulkan data sesuai focus penelitian
II. | Bahasa

1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
2. Menggunakan kalimat ygag sederhana dan mudah
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Lampiran 6:Dokumentasi

Halaman sekolah SMP Negeri 5 Walenrang.
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Wawancara dengan kepala sekolah dan para guru di SMP Negeri 5 Walenrang.
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Lampiran 7: Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP

Nurlela, lahir di Tombang, pada tanggal 09 Mei 2002.
6 Penulis merupakan anak keempat dari enam bersaudara dari

pasangan seorang Ayah bernama Hasnawir dan lbu bernama

.

Miati Dodding. Sgat ini, penulis bertempat tinggal di Dusun

Kamassi, Desa Tombang ang. Pendidikan Dasar penulis

diselesaikan pad Rang, lalu melanjutkan
pendidikan d : 2016, kemudian
menempuh pe i G 3 ahun 2019. Setelah
lulus SMA, j g i ang ditekuni yaiu

Manajemen H h d3 Keguruan, Institut



